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BAB I
PENDAHULTUAN

1.1. Latar Belekang Penelitian

Se jalan dengan pertambahan penduduk di Indo-
nesia, kenaikan pendapatan dan kesadaran masyarskat a
kan pentingnya niléi gizi maekanan maks kebutuhan akan
protein hewani semakin meningkat pula. Untuk memenuhi
kebutuhan tersebut,pemerintah telsh berusaha untuk me
ngetasinya dengan mengembangkan usshs peternaksn, ba=-
ik dalem ussha meningkatkan populasi maupun memperbe=
sar produksinya.

Pada tshun 1985 telsh terjadi peningkatan po
pulasi ternak di seluruh Indonesia. Namun padas tahun
1986 iniymasih perlu ditingkatken pembangunan peter -
nakan pacda semus jenis ternak,agsr terpenuhinyga normsa
gizi minimal nasional yaitu 4 gram per kapits per ha-
ri. Tetapi sampai tshun terakhir pelite III,bshan pa=-
ngan protein yang berasal dari ternsak,tingkat k“onsum=-
81 rata - rata per kapita per harinys baru mencapai
2,31 gram protein hewani. Ini berarti masih dibaswsh
kebutuhan minimal nesional. ( Anonimous, 1985 ; Anoni
mous 1986 ). Untuk mengatesi kekurangan tersebut,dae-
rah Bali ikut ambil bagian dalam usaha pengembangen
peternakan, mengingat populasi ternek di Bali masih
menun jukkan peningkata.,sehingge diharapkan untuk da-

pat mendukung sebagian dari kebutuhan protein nasio -

nal yang berasal dari ternak.

1
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Salah satu ternak yang dikembangkan di dae -
rah Bali adalash ternak kambing yang belakangan ini pe
meliharaannys sudah meluas ke pedesaan, khususnya pa-
da daersh - daerah yang cukup persediaan mekanannys ,
seperti pada daerash perkebunan panili dan pinggiran
hutan. Namun populasi ternak kembing di Bali masih re
latif rendah bila dibandingkan dengan ternak yang la-
innya. Sehubungan dengan masalsh tersebut, telah dise
barkan bibit kambing untuk seluruh Kebupaten di Bali
sebesar 1300 ekor sejak tahun 1981 sampai tshun 1983,
sehingga populasi kambing sampai tahun 1984 telsh men
capai 61347 ekor. {( Anonimous, 1984 ). Melihat dari
angke <iates , perkembangan ternak kambing di Bali

cukup pesat, hal ini terlihat dengan adanys peningka~-
tan populasi reta = rets sebessar 20,47 settisp tahun.

( Anonimous, 1983 ). Untuk berhasilnya peningkatan po
pulasi dan produksi kambing, make masalah yang perlu
diperhatikan adalah managemen, upaya pencegahan, pe =
ngendelian dan pemberantasan penyaskit yang terarah

dan berkesinambungan.

Dalam hal ini petani peternak kambing di Ba-
1i biasanya memelihara ternaknya masih bersifat tradi
sional, tanpa memperhatikan hal - hal seperti verkan-
dangan, mekanan dan lingkungan sekitarnys. Bahkan ma-
sih banyak kambing - kambing dilepas begitu saja di
sekitar tempat tinggalnya dan di ladangnya. Hal sema-

cam ini sangat menunjang bagi perkembang biakan berba
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e .

gal penyekit dan diantaranya adalah penyakit yang di

sebabkan oleh parasit. Dari sekian banyak penyakit
parasit, -~ beberapa disntaranya disebabkan oleh para

sit cacing. Salsh satu penyakit paradit cacing yang

— s

sangat penting artinysz dalam peternskan kambing dan

domba sdalah Haemonchosis, yang merupaskan penyskit

yang disebabkan oleh cacing Haemonchus contortus (Ru

dolphi, 1803). Penyakit cacing ini berakibat fatal
terutama pada anak domba yang baru disapih dan domba

dewasa. ( Lapage, 1956; Rue Jensen, 1974; Blood dxk,

1983 ). Penyebaran penyakit cacing ini divengaruhi o
leh lingkungan sebagai faktor luar tubuh dan dipengz

ruhi oleh umur dan jenis kelamin sebsgai fektor da -

lam tubuh (Dobson, 1965) serta kondisi tubuh ternak.
( Lapage, 1962 dikutip oleh Amir Hasan Lubis

1982 ).

Haemonchus contortus adslah sslsh satu

cing nematoda yang hidupnya pade abomasum domba, kam

bing, sapi dan hewan memamah bisk lainnya. ( Lapage,

1956; Soulsby, 19£2; Joseph, 1974; Hall, 1977 ). Le-
bih lanjut Hall dan Joseph menyatakan bahwa penyeba-
L ran penyekit ini sangat luas, hampir sampai di selu-
J ' ruh Dunia dan merupakan penyakit yang bersifat ende-
| mis dengan mortalitas yang tinggi. Menurut Blood dkk

(1983) penyakit cacing Haemonchus contortus menimbul

|

} kan kerugian ekcnomi yang cukup besar pada domba dan
i

l‘ kambing di deserah beriklim sedang dan daersh tropis,
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karena menyebabkan kekurusan, pertumbuhan terhambat,

penurunan produksi dan kematian.

Sumber penularan dari Haemonchosis adalah
telur cacing yang dikeluarkan bersama tinja dari dom
ba dan kaembing yang sakit, kemudian menetas menjadi
larva dan mengkontaminasi padang rumput yang merupa-
lkkan sumber makanan domba dan kambing. Padang rumput
yang terkontaminasi oleh larva cacing dimakan oleh

domba dan kambing yang sehat, sehingga domba dan kam

bing tersebut terinfestasi oleh cacing Haemonchus

contortus. ( Blood dkk, 1983 ). Jumlah telur cacing

yang keluar bersama tinja hewan penderita, biasanya
tergantung daril jumlah cacing serta perbandingan jum

lsh cacing jantan dan betina dewasa yang terdapat di

Iarm Twran 1084
actid Ve Cal g g M |

e

dalam tubuh induk semangnya. { Robet
dikutip oleh Darmono, 1982 ).

1.2. Identifikesi Masalsh

Beberapa permssalahan akan dicoba untuk di-

ungkapkan dalam penelitian ini :
1. Sampai berapa jauh jenis kelamin, dalam hel ini

jenis kelamin jantan dan betina dapat berpengaruh

terhadap infestasi cacing Haemonchus contortus pa
da kambing yang berasal dari Kecamatan Pupuan Ka-
bupaten Tabanan dan Xecamatan Pekutatan Xabupaten
Jembrana yang dipotong di Wilayeh Kota Administra

tif Denpasar.

2. Sampai berapa jauh umur, dalam hal ini umur kam -

| Gede Made S. —
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v

bing 9 bulan sampai 18 bulan dan kambing. berumur
lebih dari 18 bulan dapat berpengaruh terhadap in

festasi cacing Haemonchus contortus pada kambing

yang berasal dari Kecematan Pupuan Xabupaten Taba

nan dan Kecametan Pekutatan Kabupsten Jembrana

yang dipotong di @Wilayah Kota Administratif Denpg

sar.

3« Sampal berapa besar jumlah cacing Heemonchus con-
tortus dan jumlah perbandingan cacing jantan de -
ngan cacing betinas yang menginfestasi setiap kam-
bing yang berasal dsri Xecamatan Pupuan Kabupsaten
Tabanan dan Kecamatan Pekutstan Kabupaten Jembra-

na yang dipotong di Wilayah XKota Administratif

Denpasar.

Penelitian ini bertujuasn untuk mengetahui

prevalensi infestasi cacing Haemonchus contortus pa-

da kambing berdasarkan jenis kelamin, umur dan dae = ,
rah aesel kambing, serta untuk mengetshui besarnys
jumleh cacing dan perbsndingan jumlah cacing jantan |
dengan cacing betina yang menginfestasi setiap kam -
bing yang dipotong di tempat pemotongen kambing di
Wilayah Kota Administratif Denpasar,

1.4. Kegunaan Penelitian
Informasi yang diperoleh, diharepkan gkan

dapat dijadikan pola desar dalem upaya pengendalian

penyakit yang disebabkan oleh cacing Haemonchus con-

| Gede Made S.
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tortus pada kembing di Bali, khususnya diwilaysh Ka-
bupaten Tabanan dan Jembrena.
{erangka Pemikiran

Telur cacing yang dikeluarkaen bersama tinja
dari induk semang penderitagekan segera menetas men-
jadi lerve bila kondisi lingkungennyas sesuai. Menu =
rut Morgan dan Hawkins (1951) dikutip oleh Amir Ha -
gan Lubis dkk (1982) temperatur udars skan mempenga-

ruhi cepat lambatnya telur cacing Haemonchus contor-

tus menetas. Telur gzan menetas pade temperatur uds-

ra 26°C sampai 27°C, jika temperatur lebih rendsh ma

ka perkembangan telur Haemonchus contortus lebih lam

bat dan jika temperatur lebih tinggi atau sangat ren
deh telur cacing tersebut tidak skan dapat berkem -
bang samasekeali,

Domba dan kambing dapat terinfestasi oleh

cacing Haemonchus contortus ini karena termakannyz

larve cacing yang infektif. Bils larve infektif ti -
dak termakan oleh induk semang, maka larva tersebut
bisa bertahan hidup sampai berminggu - minggu bahkan
.ampai beberapa bulan dalam keadaan yang optimum.
(Hall, 1977). Sedangkan pada suhu yang terlalu ting-
gi larva gkan mati sebelum menjadi infektif atau ma-
ti bilas terkena sinar matshari secara langsung. (Le-
viue, 1963; Joseph, 1974).

Terinfeksinya induk semang oleh cacing sa -

ngat dipengaruhi oleh daya tahan tubuhnya. Dan daya

Prevalensi Investasi dan... Igede Made S.
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tahan tubuh induk semang dipengaruhi oleh kondisi tu
buh yang menurun, mekanan yang kurang, umur dan je =
nis kelemin. (Lapage, 1962 dikutip oleh Amir Hasan
Lubis dkk, 1982). Umur dapat mempengaruhi infestasi
cacing, sesuai dengan perkembangan dari glat - alat
tubuh induk semangnya. (Rochiman dkk, 1981)., Hal ini
menun jang hasil . penelitiannya Seddon (1967) me-

nyatakan bshwa persentase kejadian Haemonchus contor

tus pada domba dewasa (31%) lebih kecil dari kejadi-
an anak domba (46%). Lebih lanjut Seddon menyatakan

bahwa infestasi cacing Haemonchus contortus pade mu-

sim panas (70%) lebih besar daripada musim dingin
(20%). Infestasi cacing juga dipengaruhi oleh jenis
kelamin induk semangnya, dimans hewsn betina lebih
mampu e e ¥ antibodi terhadsp parasit daripads
hewan jantan karena adanya hormon estrogen pada he =
wan betina.(Dobson, 1965; 1966; Dunn, 1978 dikutip o
leh Susryana, 1984). Dan menurut Rochiman dkk (1981)
pada domba betina ketahanan tubuh terhadap infestasi
cacing menurun pads saat kebuntingan dan ssat sete -
lah kelahiran ansknya.

Sesual dengen informesi diatas, maka dapat
dirumuskan hipotesa sebagai berikut :

Hipotesa 1, : Prevalensi infestasi cacing Haemonchus

contortus pada kambing jantan lebih
tinggi daripada kembing betina.

Hipotesa 2. : Prevalensi infestasi cacing Haemonchus

SKRIPSI Prevalensi Investasi dan... | Gede Made S.
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contortus pada kambing yang berumur 9
bulan sampai 18 bulan lebih besar deri
pada kambing yang berumur lebih dari
18 bulan.
1.6. Tempat dan Lamanya Penelitisn

Sampel abomasum kambing diasmbil di tempat
pemotongan kambing di wilayah Kota Administratif Den
pasar, dimana isi dan mukosa sbomasum ditempung da -
lam ember dan kantong plastik yang telah diisi kode
asal daerah kambing, umur dan jenis kelamin kambing.
Kemudian isi dan mukosa abomasum tersebut dibawa ke
Laboratorium Parasitologi Program Studi Kedokteran
Hewan Universitas Udayana untuk diperiksea.

Lamanya penelitian sdelsh 1,5 bulan yaitu
mulai tanggal 24 Febroari 1986 sampai dengan tanggel

5 April 1986.
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BAB II
TINJAUAN KEPUSTAKAAN

Keadean Geografis Kecamatan Pupuan dan Pekutatan

Kecamatan Pupuan adalsh salah satu Kecamatan
yeng terletak di Kabupsten Tabanan, ysang berbatasan de
ngan Kecamatan Busungbiu Kabupaten Buleleng di sebelsh
litara, Kecamatan Selemadeg Kabupaten Tabanan di sebe -
lah Scslatan, Kecamaten Busungbiu Kabupaten Buleleng
dan Kecamatan Selemadeg Ksbupeten Tsbansn di sebelsh
Timur dan di sebelsh Barat dibatasi oleh Kecamatan Pe-
kutstan Kabupaten Jemlrana.

Menurut Mon grafi Seksi Wilaysh Peternskan Ke
camatan Pupuan, secara kXeseluruhan Kecamatan Pupusn
terletsk pada ketinggian 400 -~ 750 meter distas permu-

L emperalul

kesen laut den mempunyei tipe ixlim bassh,. H
dara berkisar antars 25?0 - 2600, dengan rsta-rsta cu-
rah hujan setiap tshunnys 3460,14 mm den “elembsban u-
dare berkisar antara 75,7 % - 72,9 %. (Anonimous,1985)

Kecamatan Pekutaten adsalsh salsh s2tu Kecama-
tan ysng terletak di Ksbupeten Jembrana, yang mempunys
i batas-batas sebagai berikuc ; di sebelsh Utara berba
tasan dengan Kecsmetan Pupuan Kabupasten Tebsnan dan Ke
cematan Dusungbiu Kebupaten Buleleng, di sebelah felea-
tan berbatesan dengan Samudrs Indonesia, di sebelah Ti
mur berbetasan dengan Kecamatan Selemadeg Kabupaten Tz

banan dan di sebelah Barat berbstasan dengan Kecamatan

Mendoyo Kabupaten Jembrana,

9
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Menurut Unit Pelsksansan Proyek Pusat Pembina
an Kelspa Kecamatan Pekutatan, secara keseluruhan Kecg
matan Pekutaten terletak pads ketinggi;n 0 - 250 meter
dari permukasn laut, yang mempunyai tipe iklim basah.
Kecamatan Pekutatan merupskan daersh basis persawahean
dengen genangan air sepanjsng tshun. Rata-rata cursh
hujan setiap tshunnys 1901,38 mm, suhu udara berkisar
antara 27°C - 28°C dan dengen kelembaban udara berki -
sar antara 67,6 % - 71,4 %. (Anonimous,1985).

Ternak Kambing

Pemeliharaan ternsk kecil nsmpakaya memopunyal
tempat tersendiri dalam masyarakat petani peternak. Sg
lsh satu ternsk kecil yang disukei petani peternsk adg
lah ternak kambing, karena ternak kambing harganya le-

vih terjangkau oleh nmausyarakst, Jjuwnlah Dbshan

yeng disuksi relatif lebih banysk, dzys produksinya lg
bih cepat dan pemelihsrasnnys lebih mudsh, ( Church,
1970 dikutip oleh Ristianto dkk, 1983 }.

Populasi ternsk kembing 4i Indonesia cutuv bg
sar dan penyebarsnnya cukup luas, ternsk ini dapat di-~
jumpai di deerah dsteran tinggi, sedang dsan dstaran.
rendah ( Maria Astuti, 1982 ). Namun usaha ternalr kem-
bing di Ihdonesia pada umumnysa mazsih bersifst samping-
an dan dengan polas pemeliharsan yang masih bersifat
tradisional. Dalam hal ini pemerintsh telsh berussha

untuk mengembangkan potensi wussha ternsk wambing

2
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ai seluruh Indonesia -, baik melalui sektor per-
modelen, penyuluhan, perbeikan makanannya, pengenda
lian penyakit dan perbaikan mutu genetiknya ( Nono
Ngadiyono dkk, 1983 ).

Di Bali pemeliharaan kambing sudsh meluas
sampai ke pedesaan, terutama pada daersh - daerah
yang cukup persediaan mskanannyasyseperti padas dae =
rsh perkebunan panili dan pinggiran hutan. Pada u -
mumnye pemeliharasnnysz sudsh dikandangkan dan perka
winannya sudah diastur, tapi masih bersifat tredisi-
onal., Pemeliharsannya tidsk memerlukan modsl yang
besar dan resikonya lebih X%ecil daripads ternsk be-
sar serta pemasarannys tidek menjadi permaesalahan.,
Dengan adanys permintaan deging kembing yang sema =
kin meningkat, meks prospek pemeliharaannys dimass
mendatang cukup menggembirskan., ( Anonimous, 1984 )

Jenis kambing yang banyek dipelihara oleh
petani peternask di daersh Bali sdslsh jenis kembing
kacaeng dan peranskan etawah (PZ), Deri laporan ca -

cah jiwa ternek Dinas Peternakan Propinsi Beli

(198%) tercaetat populasi ternax kambing di seluruh
Baii adaleh sebesar 46101 ekor dan pada lima tshun
terakhir populasi ternak ini menunjukkan peningks -
tan sebesar 20,47 %. ( Anonimous, 1983 ). Sedangkan
laporan tahunan Dinas Peternakan Propinsi Daerah
Tingkat I Bali (1984) menyatakan behwa populasi ter
nak kambing di seluruh Bali sebesar 61347 ekor.

Prevalensi Investasi dan... | Gede Made S.
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2.3. Cacing Hasemonchus contortus

SKRIPSI

1.

Sistematika

Secara taksonomi cacing Haemonchus con-

tortus termasuk golongan Class Nematoda dan Ordo
Strongylida. Lebih lengkap sistemstika penggo =~

longan cacing Haemonchus contortus ini adalah se

bagai berikut

L]

Phylum ¢ Nemathelminthes,

Class : Nematoda, Rudolphi (1808).

Sub Class : Secernentea, Dougherty (1958),
Ordo : Strongylida, Molin (1861).

Super Family : Trichostrongyloidea, Cram (1927).

Family : Trichostrongylidae, Leiper(1912).
Genus : Haemonchus, Cobb (1898).
( dikutip oleh Soulsby, 1982 dan Chairul A, “'ri,
1982 ).
Morphologi

Cacing Haemonchus contortus (Rudolphi,

1803) terdapat pads abomasum domba, kambing, sa-
pi dan hewan memamsh biak lainnye. Cacing ini u-
mum disebut dengan cacing lambung atau cacing ke
wat dari hewan memamzh biask. (Lapage, 13956; Hsll,
1977; Soulsby, 1982). Joseph (1S874) menyatskan
bahwa cacing ini juga disebut dengan cacing be =
nang dengan warna yang mengkilat.

Pada unmumnya cacing jantan dan cacing

betina depat dibedakan berdasarkan warna dan u -

Prevalensi Investasi dan... r & s ~1.Gede Made S.

|




SKRIPSI

IR — PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

13

kuranltubuhnya. Biasanya cacing betina lebih be -
sar dan lebih panjang dari cacing jantan. (Anoni-
mous, 1983%). Kutikula dari cacing ini tersusun se
cara tegak lurus dan beberapa tersusun secara me-
linteng seperti sisir. Cervical papillae memben -
tukx suatu tonjolan yang menyerupai duri dan bersi
fat lunak, juga terdapat ronggs pipi kecil yang
berisi gigi tunggsl dibagian atasnya. (Lapage,
1956; Soulsby, 1932).

Cacing jantan mempunyal ukuran panjsang
sekitar 10 - 20 mm, warna dari cacing jentsn ini
adalsh kemeraeh - mersghan, karenaz didelam ususnya
penuh berisi darah yang diisap dari induk semang-

nya. Ciri khas dari cacing jantan adslah bursa di

koS . T - B R A geARE ~ s &
bagisn belakang tubuhnya. (seddon,19€7). Burss i

ni terdiri dari tiga lobi, yaitu sepasang lobus
lateral yang memanjang dibagian tubuhnye yang
langsing dan mengkilat, ditambah satu lobus dor-
sal yang ukurannya kecil dan berbentuk asimetris
yang berlawanasn dengan lobus lateral sebelah ki -
ri serta berbentuk seperti huruf Y yang berwarna
mengkilat. Spikula - spikulas dari cacing jentan i
ni panjangnya sekitar 0,46 sampai 0,506 mm, yang
masing - masing dilengkapi dengan duri - duri ke-
cil didekat anggots geraknya. Duri padsa spikula
sebelah kiri berjarak 200 u dari ujungnya dan 400

u pada spikula sebelsh kanan. (Lapage,1956; Souls

Prevalensi Investasi dan... | Gede Made S.
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by, 1982; Joseph, 1974).

Ukuran panjang dari cacing betina lebih
panjang daripada cacing janten yaitu sekitar 18
sampai 30 mm. Warna dari cacing betina ini sangsat
khas yaitu berwarna mersh dan putih berselang se-
ling sepanjang tubuhnya, dimana ovarium yang ber-
warna putih melilit ususnys yang berwarns mergh
karena penuh berisi darah, sehingga tampak berwar
na merah dan putih berselang seling seperti 1ili-
tan serabut yang membentuk tali (twisted wire
worm) atau seperti alat tukang pangkas rambut
(barber pole worr). {Lapage,1956; Soulsby,1932;
Hall,1977;: Anonimous,1983%), Cacing betina biass -
nys selalu mempunyai #£;.p anterior yang merupskan
bangunan untuk menutup permukeen wvulvanys. (Laps-
ge,1956; Soulsby, 1982). Flap anterior pada vulvsa
itu ternyata mempunyai tigs bentuk yaitu, hentuk
linguiform, knob dan smooth. Bentuk linguiform
yang paling banyak dari kedua bentuk lainnya. (Le
Jambre, 1977 dikutip oleh Darmono, 1982).

Seekor ¢acing b:otina dalam masa suburnya
dapat menghasilkan telur sebanyask 5000 sampai
10000 butir dalam sehari. (Rue Jensen, 1974; Hall
1977; Blood, 1983%). Ukuran telur cacing ini sebe-
sar 70 = 85 u x 41 - 48 u uan dikeluarkan bersama

tinja induk semangnya. Telur cacing ini pada sast

dikeluarkan telah mengandung embryo yang sudah

SKRIPSI Prevalensi Investasi dan... | Gede Made S.
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membelah diri menjadi 16 sampai 32 sel. (Lapage,
1956; Soulsby,1982).
Lingkaran Hidup

Seperti cacing Trichostrongylidae yang

lain, lingkaran hidup dari cacing Haemonchus con-

tortus adalah secara langsung. Cacing dewass yang
menginfestasi induk semang terdapat di dalam sbo-

masum, dimans cacing betina dewasa dalam masa su-

burnya skan meletakkan telurnya pada isi abomasum.
Telur yang dihasilkan setiap harinya oleh seekor
cacing betina dewasa yang subur sebanyak 5000 sam
pai 10000 butir. Telur ini akan keluar bersama
tinja dari induk semangnya. (=211, 1977; Blood,
1983).

Pada Ykeadsan kondisi ysng optimal, yaitu
suhu yang sesuai dan cukup air, maka telur yang
telah berembryo yang dikeluarikan ke =lam bebas
bersama tinja induk semangnys, akan sSegera mene -
tas menjadi larva stadium pertama sesudsh 14 sam=-
pei 17 jam kemudian. (Joseph,1974). Larva stadium

pertame dari cacing Haemonchus contortus ini memg

ken bakteri yang ada di dalam tinja, lalu bergan-
ti kulit menjadi lervae stadium kedua yang juga me
makan baxteri. Dari larva stadium kedua akan sege
ra beruban menjadi larve stédium ketiga yang meru
pekan larva ysng infektif. Waktu yang diperlukean

untuk menjadi larva yang infektif pads kondisi
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yang optimum adalah selama 3,5 sampai 6 hari. (La
page, 1956; Levine, 1963; Soulsby, 1982; Joseph,
1974; Hall, 1977; Blood, 1983). Lebih lanjut di -
unkapkan bahwa larva stadium ketiga ak%an segers
keluar dari dalam tinja den merangkak kepadang rum
put secara perlshan - lghan, sehingga rumpuf méh:m
jadi terkontaminasi oleh larva cacing Haemonchus
contortus.

Apabila rumput yang terkontaminasi oleh

larva stadium ketiga Hsemonchus contortus terms -

kan oleh induk semang, make larva tersebut masuk
ke dalam rumen bersama rumput dan skhirnya berc=-
rak turun ke abomasum. Di delam sbomasum larvsa
stadium ketigs melekat dsn membuat lobang opsa
de mukose gbomasum untuk sementsra wakbu ]
disana. Larva stadium ketiga akan mengalami ecdi-
sis menjadi larva stadium keempat, yang kemudian
mulai menghisap darsh dan akhirnya menjadi cacing
dewesa yang juga menghisap darsh. (Lapage, 1956;
Soulsby, 1982; Joseph, 1974; Hall, 1977). Waktu
yang dibutuhkan untuk menjadi cacing dewass adas =~
lah 18 sampai 21 hari. (Lapage,1956).

Pathogenesa

Setelah larva infektif dari Haemonchus

contortus masuk ke dalam tubuh induk semangnya,la

lu larva tersevut melepaskan selubungnya dan sege

ra membuat lobang - lobang pada mukosa abomasum

Prevalensi Investasi dan... | Gede Made S.
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untuk tinggal sementara di dalamnya. Kemudian lar
va tersebut mengalami ecdisis menjadi larva stadi
um keempat, yang pada saat ini larva tersebut mu-
lai menghisap darsh induk semangnya, sehingga me-
nyebabkan terjadinya bercak - bercak darah ditem-
pat larva tersebut menempel. (Lapage,1956; Souls-
by,1982).
Larva stsdium keempat mengalami ecdisis

men jadi cacing dewasa. Xedua stadium ini menempel

pada mukosa abomasum dan menghisep darah selame

12 menit, lalu melepaskan diri, tets»ni luka yang
ditimbulkannya masih mengeluarkan dareh selama 7
menit. (Soulsby, 1965 dikutip oleh Zainsl Arifin
dkk, 1982). Clark dkk (1962) mengatakan bshwa in-

felrsi Heemonchus contortus menyebsbken induk se -

meng banyak kehilangan darah. Rata = Pgta darsh

yang hilang dari induk semang adalah sekitar 0,05
ml per parasit per hari dan darsh pertama yang di
temukan pada tinja induk semang penderita sekitar
6 sampai 12 hari setelsh infeksi. {Sculsby, 1982)

~ .
Adanysa cacing Haemonchus contortu dewa-

sa yeng hidup bebas di dalsm abomasum dan melekat
pada mukosanya,menyebabkan terjadinys luksa - luka
pada dinding sbomasum, ekibat dari tusukan bucal
lancetnya yang menembus mukosa sbomasum untul.
menghisap darah. Cacing ini juga mengeluarkan zat

anti pembekuan darsh ke dalam luka gigitannya.

Prevalensi Investasi dan... | Gede Made S.
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(Lapage, 1956; Soulsby, 1982). Oleh karena mukosa
abomasum mengalami iritasi yang hebat, maka akan
terjadi perubahan pada abomasumnya yaitu berupa =
tropi, degenerssi dan anemi progresif. ( Joseph,
1974 ). Lebih lanjut Lapage (1956},Blood dkk(1983)

mengatakan bahwa adanya infeksi Haemonchus contor

tus menyebabkan berkurangnya daya cerna dan days

serap abomasum terhadap protein, calsium dan phos
por. Sedangkan Joseph (1974) menyatakan bghwa se-
kresi dan fungsi motoris pada saluran pencernaan
mengalami kerusakan, sehinggas reaksi isi sbomasum
menjadi netral atau alkalis. Hal ini disebabkan

oleh karena meningkatnya aktivitas jaringan eri =

tropoitik sebagai respon terhadap perdarahean yang

ct

.
1

i
%)

)

cl-Fal+Belds

imbulkan oleh parasit itu. Observasi
klinis menunjukkan perubahan = perubahan pada da=
rah yang berupa penurunan kadar hemoglobin dan a-
nemi serta terlihat penurunan berat badan yang je
las. ( Soulsby, 1982 ).Y
Daya Tahan Tubuh Ternak
Secara umum disebutkan bahwa efek dari reak
si dsya tahan tubuh induk semang terhadap infeksi pg
rasit cacing, ditandai dengan terhambatnya perkem -
bangan larva cacing, gagalnya perkembangan snatomi
cacing, matinya sejumlah cacing dewasa, menghambat
produksi telur cacing, berkurangnya ukuran biotik po

tensial cacing dewasa dan menghambat infeksi kembalil
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dari parasit cacing tersebut. ( Urquhart dkk, 1962;
Kelly, 1973 ). Seperti yang dilaporkan oleh Dinnen
dkk (1965) yang dikutip oleh Beriajaya dkk (1982) me

nerangkan bahwe perkembangan cacing Haemonchus con =

tortus terhambat pada larva stadium keempat, bila
domba diberi 100 larva infektif selama 30 hari seca-
ra terus menerus atau akan timbul kekebalan bila ter
jadi reinfeksi secara terus menerus dalam dosis ren-
dah. Sedangken Kelly (1973) menyatakan bahwa didalam
tubuh induk semang terjadi dua resksi yang berbeda
bila terinfeksi oleh parasit cacing. Pertams terjadi
dari reaksi jaringen yang biasanyz ditsndai dengsan
dengan infiltrasi seluller dan cedema dan yang kedua
terjadi dari peredaran darah dan cytophilic antibodi.
Kedua reaksi ini bisa menyebabken terbentuknya deyes
tshan tubuh yang tinggi terhadap semus infestasi pe-
rasit cacing pada ternsk dan terdapst perbedsan keke
_balan pada induk semang yang satu dengan induk se =
maeng yang lainnya.

¥Daya tahan tubuh ternak terhadap infestasi
parasit cacing dibedakan menjadi 2 macam yaitu aktif
dan pasif., Daya tahan tubuh aktif dspst berupa humo=-
rel dan selullar. Daya tehan tubuh humoral diperoleh
karena adanya rangsangan dari antigen, sedangkan da=-
ya tahan tubuh selluler diperoleh karena adanya ke =
mampuan sel - sel tubuh tertentu untult menghalengi,

memakan dan merusek antigen. Sedangken daya tshan tu

L)
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buh pasif dspat berasal dari air susu induk yang ke-
bal. ( Urquhart dkk, 1962; Kelly, 1973 ).

! Lapage (1962) menyebutkan bshwa daya tahan
tubuh ternak terhadap infestasi parasit cacing dipe-
ngaruhi oleh kondisi tubuh, makanan, umur dan jenis
kelamin. (dikutip oleh Amir Hasal Lubis dkk, 1982).

¥ Hewan betina yeng oleh nengaruh hormon es -
trogen lebih mampu membentuk sntibodi terhadap para-
sit daripada hewan jantan. ( Dobson, 19653 1966
dan Dunn, 1978 dikutip oleh Suasryana dkk, 1984 ).Da-
lam penelitian yang dilakXukan dengan menginfestasi -
zan suspensi telur Ampliczecum ke dalam perut tikus
jentan dan betina, maka hasil yang didapatkan sdalsh

tikus betina lebih tshan terhadap infestasi daripada

]

tikus on, 1965: 1966 ). Lekih lenjut

259 o

jentan., ( Dob
Dobson menyebutkan bahwa yang berperan delam hal ini
adaleh hormon estrogen, yang mampu memacu sel - sel
Reticulo Endotelisl System dalam pembentukan antibo-
di.

J Umur ternak juga berpengaruh terhadap infes
tasi cacing sesual dengen alat - alat perkembangan
tubuh dari induk semangnya. ( Rochiman dkk, 1981 ).
Hewan dewasa resksi daya tahan tubuhnya terhadap in-
festasi cacing lebih baik daripada hewan muda.(Souls
by, 1966). Hal ini ditunjang oleh hasil penelitian
yang dilakuken oleh Seddon (1967) menyatakan bahwa

persentase ke jadian Haemonchus contortus pada domba
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dewasa (31 %) lebih kecil daripada kejadian pada a-
nak domba (46 %). Sedangkan Kammlade dan Kammlade
(1955) dikutip oleh Amir Hasan Lubis (1982) melaku -

kan penelitian tentang infeksi Hsemonchus contortus

pada domba, ternyata jumlah domba muda yang terinfek
si lebih tinggi daripada domba dewasa.

2.5. Prevalensi Infestasi Cacing Haemonchus contortus psa-

da Kambing dan Domba serta Perbandingan Jumlsh Ca -~
cing Jantan dan Cacing Betina

Prevalensi infestasi cacing Haemonchus con-

tortus pada kambing dan domba berbeds - bed2 tergan-
tung dari umur, jenis kelamin dan kondisi lingkungan
daerah asal hewan.

Seddon (1967) menyatakan bshwa kejadian Hse

monchus contortus pada dombe dewasa dan .angk domba

di New South Wales masing - mssing sebesar 31 % d=n
46 %. Sedangkan prevalensi pada musim panss adalah
sebesar 70 % dan pada musim dingin sebesar 20 %.
Levine (1963) menyebutkan bshwa dari 100 ¥
domba yang terinfeksi oleh cacing nematoda saluran

pencernaan, 57 % diantaranys adalash dari cacing Hse-

o

monchus contortus.

Sumartono (1983) menyatzskan bahws 92 % dari
50 ekor domba yang dipotong di Rumah Potong Hewan Xo
tamadya Yogyakarta yang terinfestasi oleh Haemonchus

contortus dan jumlah cacing Haemonchus yang ditemu -

kan pada setiap abomasum domba adalah 2 - 565 ekor,
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sedangkan Direktorat Kesehatan Hewan (197%) dikutip

oleh Sumartono (1983) menyatakan bshwa 67 % domba d4i

Indonesia terinfestasi oleh cacing Haemonchus,
Darmono (1982) mengatakan bahwe infestasi

cacing Haemonchus contortus pada domba yang dipotong

di Rumah Potong Hewan Kotamadys Bogor adalah sebesear
82,21 % dengan perbandingan jumlsh cacing jantan dan
cacing betina adalah 2 : 2,3. Setiap ekor dombz me -
ngandung 20,00 * 16,65 ekor cscing jantan dsn 22,98
¥ 12,79 ekor cacing betina dengan jumlsh rsta - prate
pada setiap ekor domba sdglah sebesar 42,2992 £ 29,01
ekor cacing jantan dan betina.

Coadwell dan Ward (1981) dikutip oleh Dar -
mono (1982) mengatakan bshwa ratio antars cacing jan
tan dengen cacing betina adalsh 1 ¢ 1 sampei 1:1,°7%
pada cacing muda, sedangkan pade cacing dewasa anta-
ra 1 : 5,6. Ratcliffe dkk (1971) dikutip oleh Darmo-
no (1982) mengatakan bahwa hasil penelitian memperzu
nekan anak dembe yang diinfeksi dengan cacing laemon

chus contortus, kemudian anzk domba tersebut dibunuh

20 sampai 48 hari setelah infel"3i, didapatkan perban
dingan cacing jantan dengan cacing betina muda sebe-
sar 1,30 : 1,79 dan cacing dewasa 1,62 : 2,31, Amir
dasan Lubis dkk (1982) menyatakan bahwa 45 % dari

120 ekor domba betina di Xabupatea Aceh Besar terin-

festasi oleh cacing Haemonchus contortus, sedangkan
128 ’ g

infestasi tertinggi terjadi pade umur 0 - 1 tahun,
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Rochiman dkk (1981) menyatakan bshwa persen

tase kejadian cacing Haemonchus contortus psda kam -

bing yang dipotong di Rumah Potong Hewan Xotamadys
Surabaya adalah sebesar 76,67 % dari 30 ekor kambing
yang diperiksa, yang berassal dari beberapa daerah di
Jawa Timur. Hasil survey yang dilakukan oleh Balai
Penyidikan Penyakit Hewan Denpasar (1976) menyataksan

bahwa infestasi cacing Haemonchus contortus pada kam

bing di daerah Bali adalsh 27,47 ¥ dari 91 ekor kan-
bing yang diperiksa. Dan infestasi cacing Hsemonchus
contortus pada kambing yang beresal dari Xabupaten
Tabanan, Jembrana, Singaraja, Denpasar dan Karang -~
asem masing - masing sebesar 21,21 %, 25 %, 70 %,

48 % dan 6,67 %. Untuk domba di dserah Bali terinfes

tasi oleh cacing ini sebeser

1976).
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BAB III
MATERI DAN METODE

3.1. Materi Penelitian

1.

Behan Penelitian

Abomasum kambing, air kran, aguadest, al
kohol 70 %, 90 %, 95 %, 96 %, alkohol glyserin 5%
alkohol alkalis, alkohol asam, carmin, lsrutan
Hang I dan Hang II.
Alet Penelitian

Alat - alat penelitian terdiri dari : cg
wan petri, pisau, gunting, ember plastik ukuran
gsedang, kantong plastik ukuran 1 kg, tali rafis,
spidol, mikroskop, erlenmeyer, saringan 75um, o=~
byek zelas, gelas penutup, pepan plastik dan alsast

penghitung (counter).

3.2. Metode Penelitian

SKRIPSI

1.

Sampel %Wilaysh

Sampel wilayah asal ternak kembing dian=-
bil secars purposive berdeser’-an kemudahan mempe-
roleh ternak kambing di tempat - tempat pemotong-
an kambing di wilayah Kota Administratif Denﬁaser.

Dari tiga kecamatan yang terdapat di Ko-
ta Administratif Denpasar, Xecamatan Denpasa: Ba-
rat memelilki tempat pemotongan kambing dan jumlah
kambing yang dipotong_terbanyak; sedangkan dus He

camatan leinnya yaitu Kecamatan Denpasar Selatan

den Kecamatan Denpasar Timur mendapat persedisan

24
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daging kambing dari Kecamatan Denpasar Barat.
Wilaysh asal ternak kambing, terpi

1ih wilaysh Xecamatan Pupuan Kabupaten Tabanan
den Kecametan Pekutatan Kabupaten Jembrana. Se =
dangkan tempat pengambilan sampel kambing adalah
di tempat - tempat pemotongan kambing di Kecama =
tan Denpasar Barat Xota Administratif Denpsasar,
Sampel Ternak Kambing

Sempel ternak kembing diambil secars e -
cek berdasarksn jenis kelamin dan umur ternask da-
ri ternak - ternak kembing yang berassl dari kedu
a wilayaeh Kecemeten asal ternak terpilih.

Jenis kelamin ternsk ksmbing yaitu jan -

tan dan betina, sedangkan umur ternak kambing yai

ih dari 18 bu

ulan dan let

o

tu 9 bulan sampai 18 -

lan. (Penentusn umur oleh Djamalin Djanah, 1984).
Abomasum ternsk kambing tersampel diam =~

bil untuk pemeriksaan terhadsp infestasl cacing

Heemonchus contortus.

Pemeriksaan Sampel Abomasum Xambins

Kedua ujung abomasum terlebih dshulu dii
kat dengan tali rafia, lalu dipisshkan dsri bagi-
an lambung yang lainnya, kemudian abomasum dibuks
satu persatu menurut metode Hamilton (1950} diku-

tip oleh Sumartono (1983).

Abomasum dibuka dengan membuat irisen se

luas kureng lebih 10 cm pada bagisn fundusnya.
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Isi abomasum dikeluarken dan ditampung dalam em =
ber yang diisi saringan yang berukuren 125 um,Dae
rah irisan diperlebar sehingga seluruh z2bomasum
terbuka dan sisa - sisa kotoran yang masih mele -
kat pada dinding abomasum dicuci dencan air, kemu
dian ditampung dalam ember yang diisi saringan

tersebut. Abomasum direntangkan pada bak plas =

tik dan cacing Haemonchus contortus yang terlihat

diambil dengen pinset lalu dikumpulkesn dalam ca =
wan petri yang berisi air, sedangkan mukoses abomg
sun dizerolk dengan sendok dan ditampung dalam kan
tong plastik yeng telah ditandei dengan spidol sg
suai dengan tanda pada abomasumnya.

Isi abomasum yang ditampung dalam ember
vangz berisi saringan dan kerokan mukosa yang di -
tampung dalam kantong plastik, dibawa ke Laborato
rium Parasitologi Program Studi Xedokteran Hewan
Universitas Udayana untuk diperikss dan dihitung
junlah cacingnya. Isi abomasum yang ditampung da-
lam ember yang diisi saringean dicuci dengan air
kren sampai bersih, kemudian kotoran yang tersa -
ring di dalam ember sedikit demi sedikit dituang-
kan kedaslam bgk plastik yang berisi air bersih

dan diratakan. Cacing Haemonchus contortus yang

terlihat diambil dengsn pinset dan dikumpulkan

menjeci satu dalam cawan petri tsdi. Begitu pulsa

untul “erokan mukosa sbomasum dimasukkan kedalam

Prevalensi Investasi dan... | Gede Made S.
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yang terlihst diambil dengan pinset lalu dikumpul
kan menjadl sstu pada cawan petri tersebut. Preva

lensi Infestasi yaitu jumlah abomasum terinfeksi
dibagi jumlgh kambing tersampel kali 100 %.
Penghitungean Cacing

Cacing Hsemonchus contortus dsri setiap

abomasum kambing yang telsh dikumpulkan dalsm csu-
wan petri yang berisi air, dihitung jumlahnye de=
ngan alst penghitung (counter). Masing - masing

jenis kelamin cacing dipisahkan dan dimasukkan k
dalam cawsn petri yang berisi air secara terpisah
antars cacing jantan dan cacing betina, kemudian

dihitung jumlah dari masing - masing jenis kels =
iihitung juml dari sing masing jeni el

min cacing.
Pewarnaan Cacing

Dari cacing tersebut diatas diambil dus
ekor cacing jantan dan dua ekor cacing betina un-
tuk membuat preparat. Cacing tersebut dicuci de -
ngan alkohol glycerin 5 %, kemudian masing - ma -
sing diletakkan psasde obyek gelas dan ditutur de =

ngan obyek geles lain lalw kxeduas ujungnya diikat

dengen karet. Obyek cclas yanz berisi cacing ter-
sebut dimasuitltan kedaln ilkohol glycerin 5 se-
lama 24 jam dan tedaslsm alltohel 70 % selama 5
- - B 3 . - - R | -
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min selama 8 jam, kedalam alkohol asam dan alko-

hol alkalis masing - masing selama 2 menit. Selan

: jutnya dilakuken dehydrasi bertingkat kedalam al-
kohol 90 %, 95 % dan 96 % masing - masing selamsa
1 menit. Pada sediaan tersebut dimasukken larutan
Hang I selama 1 jam dan cacing yang ada pada o -
byek gelas tersebut dipindahkan pada obyek gelas
1z2in yang sudah bersih yang telah berisi larutan
Hang II dan ditutup dengan gelas penutup.

6. Rancangan Penelitian

Rancangan yang diterapkan dalam peneliti

an ini adalah Rancangan Acak Kelompok Pola Fak =
torial 2 x 2, yasitu 2 faktor jenis kelamin ( jan-
tan dan betina ) dan 2 kelompok umur ( 9 bulan
sampai 18 bulan dan lebih deri 18 bulen ) diang -
gap sebagai kombinasi perlakuan, dengen 2 kelom =
pock asal daerah kambing ( Kecamatan Pupuan dan Kg
camatan Pekutatan ) dianggsp sebagai kelompok u -
leangen. Dari setisp kombinasi perlskuan diperikssa
12 buah sampel abomasum dari 12 ekor kambing yang

telah dipotong, sehingge sampel abomasum kambing

yang diperiksa seluruhnya berjumlah 2 x 2 x 12 x
2 = 96 buah sampel abomasum. ( tabel 1 ),
3.3. Ansglisis Data
Data yang didapat deri hesil penelitian di-

enalisis secara statistik dengan memakai Analisis

Sidik Ragem ( Chang, 1972 ). Bila dijumpai perbeda-
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an nyata maka dilanjutkan dengan Uji Jarak Berganda

Duncan. Hasil dalam persentase ditramsformasikan de

ngan transformasi Arcsin V persentase sebelum dianasa

lisis. ( Steel and Torrie, 1980 ). Tingkat signifi-

kansi ditentukan pada tahap 5 % dan 1 %.

: Komposisi Jumlah Sampel Abomasum Kambing yang

Tabel 1 :
Dipotong di Kota Administratif Denpasar.
Jenis Kelompok Asal Kambing
Kelamin| UMUT P P2 Fhuish
o8] 12 12 24
K1
U2 12 12 24
U1 12 12 24
K2 !
i
U2 12 12 24
Jumleh 48 48 96 s‘
Keterangan : K1 Jenis kelamin jantan,
K2 Jenis kelamin betinsa,
U1 Umur kambing 9 bulan sampai 18 bu-
lan,
Uz Umur kembing lebih dari 18 bulan.
P1 Asal kambing dari Xecamatan Pupusn

SKRIPSI

"3
"

Asal kambing dari Xecasmatan

+ o
Loills
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Untuk menghitung jumlah rata - rata cacing

Haemonchus contortus dalam tiap - tiap abomasum kam

bing dan jumlah rata - rata cacing jantan dengan ca

cing betina dihitung dengan rumus :

Y = =0
n
) =\/Z(x1-5{‘)2
i
se - SD
Vn

Sehingga jumlah rata - rata cacing Haemonchus con -

tortus den jumlsh cacing jantan dengan -~acing beti-
na dalam tiap - tiap abomasum kambing dinyatakan de

ngan X £ Se. { Sastrosupadi, 1977 ).
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BAB IV
HASIL PENELITIAN

4.1, Data Hasil Penelitian

SKRIPSI

Dari penelitian yang teleh dilakukan dengan
memeriksa sempel abomasum sebanyak 96 bush, dari 96
ekor kambing yang telash dipotong di tempat pemotong-
an kambing di wilaysh Kota Administretif Denpasar.
Diperoleh hasil yang menun jukkan bzhws prevalensi in

festasi cacing Haemonchus contortus pads kambing jan

tan dan betina berumur 2 ssmpai 18 bulan dan lebih

dari 18 bulsn yang berasal dari wilaygh Kecamstan Pu
puan Kabupaten Tabanan dan wilaysh Kecamatan Pekuta-
tan Kabupaten Jembrana adalsh sebesar 69,80 %. Preva

lensi infestasi cacing Hesemonchus contortus pada kam

bing jentan berumur 9 sampei 18 bulan sebesar T75,00%
dan yang berumur lebih dari 18 bulan =2dalah 75,17 %,
sedangksan prevalensi infestasi pads kambing betina
berumur 9 sampai 18 bulan sebesar 58,34 % dan ysng
berumur lebih dari 18 bulsn adaslah sebesar 66,67 %,
Prevalensi infestasi padas kembing yanz berssal dari
Kecamatan Pupuan XKabupeten Tabsanan padaz semua kelom=
pok umur-dsn jenis kelamin adslah sebesar 72,92 ¥%,
sedang yeng berasal dari Xecametan Pekutatan Wabupa-

ten Jembrana sebesesr 66,67 %. (tabel 2],

31
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Tabel 2 : Prevalensi Infestasi Cacing Haemonchus Con

tortus pada Kambing yang Dipotong di Kota
Administratif Denpasar Berdasarkan Jenis

Kelamin, Umur dan Asal Daerah.

Jenis Kelompok Rata
Kelezmin Umur B1 P2 Jumleh rata
U1 66,67 83,59 150,00 75,00
K1
Uz 83,53 75,00 158,35 19,17
Ut | 66,67 50,00 | 116,67 58,34
K2
U2 75,00 58,33 133,33 66,67
Jumlsh 291,67 266,66 558,33 | 1%9,59
-
Rata - rats 72,92 66,67 | 139,59 t 69,80

Keterangan : Angka - angka dalam persentase.
Besarnya prevalensi infe tasi cacing Haemon

chus contortus pada kambing jantan dari kedus kelom-

pok umur dan asal daersah adelsh 77,09 %, sedangken
pada kambing betina dari kedua kelompok umur dan a -
sal daerah adalsh sebesar 62,51 %. Prevalensi infes-

tesi cacing Igzemonchus contortus pada kambing yang

berumur 9 sampai 18 bulan dari kedua jenis kelamin

dan asal daerah sebesar 66,67 %, dan yang berumur
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lebih dari 18 bulan adalah sebesar 72,92 %. Hasil da

pat dilihat pada tabel 3.

Pengaruh Kombinasi Jenis Xelamin dan Umur

Tabel 3
Kambing terhadap Prevalensi Infestasi Ca -
cing Haemonchus Contortus pada Kambing
yang Berasel dari Kecamatan Pupuan Kabupa-
ten Tabanan dan Kecamatan Pekutatan Kabupa
ten Jembrana.
Jenis Umur Kambing
: Jumlah Ratas=-rata
Kelamin U1 Uz
K1 75,00 sV 154,17 T7,C%
K2 58,34 66,67 125,01 62,51
Jumlah 133’3‘1 145184 279318 i 13(‘3:59
ﬁata
furkn 66,67 72,92 133,59 69,80

Keterangsn :

4.2, Analisis Hasil Penelitian

Angke - angka dalam persentase,

Hasil Sidik Ragam dari Prevalensi Infestasi

Cacing Haemonchus contortus pada Kambing dari berba-

gal Jenis Kelamin dan Umur yang berasal dari wilayah

Kecamatan Pupuan Xabupaten Tabanan dan Xecematan Pe-

kutatan Kabupaten Jembrana tampsk sebagei tabel 4 be

rikut.
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Tabel 4 :
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Daftar Sidik Ragam Prevalensi Infestasi Ca

cing Haemonchus Contortus pada Kambing

yang Dipotong Di Kota Administratif Denpa-

sar ( transformasi Arcsin V % )

Sumber Derajat Junlgh  XKwadrat .F.hit F.Tabel
Keragaman | Bebas Kwadrat Tengeh Sm
Perlakuan | (3) 202,9043% 67,6348 1,3366 9,28 29,46
Kelompok 1 27,1584 27,1584 0,5367 10,13 34,12
Jenis Ke=

lamin 1 170,9400 170,9400 3,3781 10,13 34,12
Unur 1 29,1084 29,1084 0,5752 10,13 34,12
Interaksi 1 2;8559  2,8559 00,0564 10,13 34,12
Sisa 3 151,8092 50,6031

Jumlah 4

381,8719

Dari Dasftar Sidik

bahwa kombinasi perlakuan,

t ampak
t amp ak

Razam (tabel 4)

kelompok asal kambing, u-

mur, jenis kelamin dan intersksi antara jenis kels =

min dan umur tidask menunjukkan pengaruh nyata (P>

0,05) terhadap prevalensi infestasi cacing Hgemon =~

chus contortus pada kembing yeng berasal dari Kecama

tan Pupuan Kabupaten Tabanan dan Xecamatan Pekutatan

Xabupaten Jembrana yang dipotong di wilaysh Kota Ad-

ministratif Denpasar.

1. Pengaruh Xombinasi Perlsekuan

Kombinasi perlakuan jenis kelamin dan u-

mur kambing tidak berpengaruh nyata terhadap pre-

valensi infestasi cacing Haemonchus contortus pa-
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da kambing yang berasal dari Kecamatan Pupuan
Kabupaten Tabanan dan Kecamatan Pekutatan Ka -
bupaten Jembrana yang dipotong di wilayah Kota
Administratif Denpasar (tabel 4). Dalam hal i-
ni prevalensi infestasi pada kambing jantan
yang berumur 9 - 18 bulan (75,00%), pada kam -
bing jantan berumur lebih dari 18 bulan (79,17
%), pada kambing betina yang berumur 9 - 18 bu
lan (58,3%4%) dan pada kambing betina besrumur
lebih dari 18 bulan (66,67%) tidak berbeda nya
ta (P> 0,05) antera gsatu dengan yang lsinnys.
Pengaruh Kelompok Wileyazh Asal Kambing

Wilayah asal kambing tidsk berpenga
ruh nyata (P> 0,05) terhadap prevalensi infes

o 2 Kooy F o , W Pty gt e atve ” ™
tasi cscing HFaemonchus contortus (tabel 4). Da
b ——

lam hal ini prevalensi infestasi cacing Hszemon

chus contortus peds kambing yang berasal dari

Hecametan Pupuan Xahbupaten Tabanan dari berba-
zai jenis kelamin dan umur (72,92%) tidak ber-
beda nyata dengan prevalensi infestasi pada
kambing yang berasal dari XKecamatan Pekutatan
Xabupaten Jembrana dari berbszal jenis kelamin
dan umur (66,67%).
Pengaruh Jenis Yelamin Xembing

Jeni kelemin kambing tidak berpenga -
ruh nyte (P> 0,05) terhadap prevalensi infec-

tasi cacing EZaemonchus contortus (tabel 4) Da-
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lam hal ini prevalensi infestasi cacing Haemonchus
contortus pada kambing jentan dari kedua wilayah g
sal kambing dan kedua umur kambing (77,09%) tidak
berbeda nyata dengan prevalensi infestasi pada kam
bing betina dari kedua wilayah asal dan kedua umur
kambing (62,51%).
4, Pengaruh Umur Kambing

Pads tabel 4 terlihat bghwa umur kambing

tidsk berpengaruh nysta (P> 0,05) terhsdep preva-

lensi infestasi cacing Haemonchus contortus. Dalam

hal ini prevslensi infestasi pads kambing yangz ber
umur 9 - 18 bulan dari berbasgai jenis kelamin dan
asal daersh kembing (66,67%) tidak berbeds nyata
dengan prevalensi infestssi pasda kambing yang ber-
umur lebih dari 18 bulen deri berbspgai jenis kela-
min dan asal daerah kambing (72,92%).
5. Pengaruh Interaksi Jenis Kelemin den Umur Kambing
Tidak terdapst interaksi yang nyste ( P>
0,05 ) antera jenis kelamin dan umur kambing terha

dap prevalensi infestasi cacing Haemonchus contor-

trs pada kambing yang berasal dari Xecametan Pupu-
en Kebupaten Tabanan dan Kecametan Pekutatan Kabu=-
paten Jembrana yang dipotong di tempat pemotongsan
kambing di wilsysh Kota Administratif Denpasar.
4.3. Perbandingasn Jumlah Cacing Jantan dan Betina
Perbandingan jumlah cacing janten dengan ca-

cing betina akibat infeksi alami oleh cacing Haemon -
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chus contortus pada kambing yang berassl dari Kecama-

tan Pupuan Kabupaten Tabenan dan Kecamatan Pekutatan
Kabupaten Jembrana dari berbagai jenis kelamin dan u-
mur kambing yang dipotong di wilayah Kota Administra-

tif Denpasar berdasarkan penelitian ini adalah 1:1,55.

Pada setisp asbomesum kambing menzandung cacing jantan
antara 1 sampai 34 ekor, dengsn jumlah rata-rata sebe
sar 9,05 - 0,91 dan mengandung cacing betina antara 4
sampai 38 ekor, dengan jumlsh rata-rsta sdalah sebe
sar 14,02 * 1,11, Hasil perbandingsn jumlah rata-rata
cacing jantan dan cacing betins dspat dilihat pada tg
bel 5§ berikut.

Tabel 5 : Perbandingsn Jumlsh Rata-rats Cacing Jentan

dengan Cacing Betine pada Setiap Abomasum

Kambing yanz Terinfestasi,
Jenis Kisaran Ratg-rata Perbandingan
Kelamin Jumlah Jumlah Cacing Jantan
Cacing Cacing Cacing dan Betina
Jantan 1=34 9,05 £ 0,91 1
Betinsa 4-38 [14,02 £ 1,14 1,55

Banyaknyq cacing Hsemonchus contortus yaﬁg
ditemukan pads setiap abomasum kambing ysng terinfes-
tasi yang dipotong di tempst pemotongan kembing di wi
layah Kota Administretif Denpesar berkisar antara 5
sampai 72 ekor cacing jantan dan cacing betina,dengan ]

jumleh rate-rata sebeser 23,06 % 1,95 ekor.
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Jumlaeh rata-rata cascing Hasemonchus contortus

yang menginfestasi setiap abomasum kambing yang bera-
sal dari Kecamstan Pupuan Xabupaten ‘rabanan adalsah se
besar 21,17 £ 2,59 dan deri Kecamatan Pekutatan Kabu-
paten Jembrana sebesar 25,13 & 2,94.

Sedangkan jumlah rata-rata cacing Hsemonchus

contortus pada setiap abomasum kambing Jjantan yang

terinfestasi adalsh sebesar 22,397 £ 2,49 dan pada kam
bing betins sebesar 23,17 % 3,14.

Jumlah rats-rats cacing Haemonchus contortus

pada setisp abomasum kambing yang berunur 3«18 bulsan

yang terinfestasi adalsh sebesar 20,9) £ 2,42 dan pads
kambing yang berumur lebih dari 18 bulan adalzh sebe =
sar 25,40 % 2,98, Hasil ini dspst dilihsat pada tabel 6

berikut,
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Jumlah Rata-rata Cacing Haemonchus contortus

pada Kambing yeng Terinfestasi, Berdasarkan
Jenis Kelamin, Umur dan Asal Daersh ysng Di-

potong di Wilaysh Kota Administratif Denps - ‘

sar. f
|
Cacing Jenis Asal |
|
di dalam Kelamin Umur Daersah Jumlahr 1
Abomesum Kambing Kambing Kambing |
K1 K2 U1 U2 P1 P2 {
[
Kisaran |
Banyaknysa|5-€61 | 8=72 7-61 =721 5-721 7-6715-72
Cacing
Rate-rasts}22,97| 23,17} 20,50 | 25,40] 21,17| 25,13}23, 06
Jumlgh £2,49]£3,14] £2,42 | 22,98 £2,59|%2,94}1%1,95
Cacing

|
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Gambar Cacing Haemonchus contortus Jantzn dan Betina

Gambar 1 : Bursa copulatrix pada cacing jantan
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BAB V
PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan sete

lah dianalisis dengan Sidik Ragem, maka dapat diuraikan be

berapa pembshasan sebagai berikut :

5.1. Tingkat Prevalensi Infestasi

SKRIPSI

Prevalensi infestasi cacing Haemonchus con =-

tortus pada kambing yang dipotong 4di tempat pemotong-
an kambing di wilaysh Kots Administratif Denpasar, pa
da seluruh kombinasi perlakuan sdalah sebessr 69,80%.
(tebel 2 den 3). Angka prevalensi ini lebih kecil da=-
ri hasil penelitian yang didenstkan oleh Rochiman dkk
(1981) yaitu sebesar 76,67 ‘. Lan lebih besar dari ha
sil survai yang didapatkan oleh Balai Penyidikan Pe -

~ P it
n d?,'—g— -r,'.].

2

Y]

,E“KJE-‘

“i
e
oh
tia
b

nyakit Hewan di Denpasar (1976) ysitu
Perbedzan angka tersebut diatas dis=babksn oleh kare-
na perbedaan wilaysh asal kambing. Xedus wileysh sssl
kambing yang diteliti pads penelitian ini merupsksn
wilsyesh bassh dengan curah hujsn yvane cukup tinggi

dan basis ekosistim sawah yang mendukung perkembangan

cacing Haemonchus contortus di luar tubuh ternak. De-

néan demikian prevalensinya cukup tinggi (69,80%). Ha
$il1 yang tingci dari penelitian Rochiman dkk (1981)
mungkin kearena wilayah asal kambing yang kebanyskan
berasal dari wilayah basah pula. Sedangkan hasil ren-

dah deri Balai Penyidiken Penyskit Hewan di Denpasar

mungkin karena wilayah asal kambing yang beraneka ra-

41
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gam, termasuk wilayah kering yeng kurang"mendukung
perkembangan dari cacing tersebut di luar tubuh ter -
ternsak.
5.2.1. Pengaruh Xombinasi Perlakuan
E Pada tabel 4 tampek bahwa kombinasi perla-
kuan jenis kelamin dan umur kambing tidsk berpenga-
ruh nysta (P > 0,05) terhadap prevalensi infestasi

cacing Hesemonchus contortus pada kambing yang bera-

sal dari Kecamatan Pupuan Xabupaten Tabanan dsn Ke-
camstan Pekutatan Kabupaten Jembrana yanz dipotong
di wilayah Xota Administratif Denpaser. Dsalam hal i

ni prevalensi infestasi cacing Hazemonchus contortus

pada kambing jantan berumur 9 - 18 bulan (75,00%),
pads k“ambing jantan berumur lebih dari 18 bulan (

-~ 40 1 1

79,17%), pade %embing betina bherumur 2 - 18 bulsan

i =
{58,34%) dan pada kambing betina berumur lebih dari
18 bulan (66,67%) tidak berbeda nyats antars satu

dengen yang lsinnya. Zal ini disebabktsn “erens baik
kagmbins jentan maupun betina perbedaan kedua kelom-
pok unur tidsk jauh berbeda, sehingge resksi daya

tahan tubuhnya relatif tidak berbeda, Disaaping itu
hewean betine yars oleh pengaruh hormon estrogen le-
5ih msmpu membentuk antibodi daripada hewan jantan,
(Dobson, 1965; 1966) tapi dalam hel ini hewan beti-

na tida% menunjukken kemampuannya dalam menolak ke

luar cacing Haemonchus contortus tersebut, karena

cacing tersebut masuk ke dalam mukosa abomasum, Se-
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hingga prevalensi infestasi cacing Haemonchus con -

tortus pada ksmbing jantan dari kedua kelompok umur
dan pads 'kambing betiné dari kedus kelompok umur ti
dak berbeda nyata antara sstu dengan yang lainnya.
Menurut Amir Hassn Lubis dkk (1982) tidsek terdapat
perbedaan yang nyata antara domba betina berumur O0-
1 tahun, 1-2 tsghun dan lebih dari 2 tshun terhadap

prevalensi infestasi cacing Haemonchus contortus.

Hasil ini mungkin disebabkan karena ketiga kelompok
umur dombs betina tersebut mempunyail kesempatsan -
yeng sema untuk terinfestasi sebab pemeliharsannys
masih bersifat tradisionsal.
Pengaruh Asal Daerah Kambing

Kelompok asal daersh kembing tidsk berpe -

ngarch nyata (P > 0,05) terhadap prevalensi infests

si cacing Heemonchus contortus pada kaembing yang di

potong di wilayah Xote Administratif Denpasar. (ta-
bel 4). Dalam hal ini prevelensi infestasi cacing

Haemonchus contortus pada kambing yang berasal dari

Kecamaten Pupusn Xebupaten Tabanan (72,392%) tidak
berbeda nysta dengan prevelensi infestasi pads kam-
bing yang berasal dari Kecameatan Petuteten Xabups -
ten Jembrana (66,67%). Hal ini disebabksan karens
faktor perpindshan ternak kambing dari Kecamatan Pe
kutatan ke {ecamatan Pupuan dan sebaliknya. Bils di

~ernetikan rata - rata suhu udara setiap tahun pada

kedus Xecamatsn tersebut masing - masing adaleh, un

Prevalensi Investasi dan... | Gede Made S.
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tuk Kecamatan Pupuan sebesar 25 - 26°C dan Kecama -
tan Pekutatan sebesar 27 - 28°¢C, dengan besarnya cu
rah hujan setiap tahun cukup tinggi pada kedua Keca
matan tersebut serta tipe iklim yang dimiliki adas =
lah tipe iklim basah, maka ketiges faktor diatas sa- i
ngct menunjang bagi perkembangan stadium cacing di

luar tubuh induk semangnya. (Anonimous, 1985)., Mor-
gan dan Hawkins (1951) dikutip oleh Amir Hasan Lu -
bis (1982) menjelaskan bshwa suhu udara szngat mem-
pengaruhi cepat lambatnya perkembangen telur cacing

Haemonchus contortns. Telur menetas pads subu udars

=

26 = 27°C. Jika =zhu udars lebih rendah make perken
bangan telurnya lebih lambat dan bils suhu udara lg

bih tinggi atau sanget rendah maeka telur itu tidak

o
- s -. ™ ~ 3 . -\
bherlirambhans agmasalrals 2 Sedanpkan ;ordont

2 b
o

iznat

menyatekan bahwa dengan cursh hujen setisp bulen 2
inchi (Scm stau 50mm) dan rete - rata suhu udara

o o : S Sl L
65 F (18,3°C) merupaitan kondisi yang optimum untuk

perpindahan Haemonchus contortus pada domba.(diku-

tip oleh Levine,_}963).
5¢2.3%. Pengaruh Jenis Kelamin X-nbing
Dari tabel 4 tampsk bahwa jenis telamin ti
dek berpengaruh nyata (P> 0,05) terhadep prevalen-

si infestasi cacing Jaemonchus contortus pada kem =-

bing yeng berassl dari Keccaatan Pupuan ¥abupsten

Tabanan dan Kecamatan Pekutatan Kabupaten Jembrana

yeng berumur 9 sempai 18 bulan dan lIebih dari 18 bu
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By

lan yang dipotong di wilayah Kota Administratif Den
pasar. Dalam hel ini prevalensi infestasi cacing

Haemonchus contortus pada %ambing jentan dari berba

gai umur dan ssal daerah (77,09%) tidek berbeda nys

ta dengan prevalensi infestasi pada kambing betina

dari berbagai umur dan ssal daerah (62,51%).  Hal |
ini disebabkan oleh %arena larve stadium ketviga

yang infektif 4i dalam abomasum skan melcbangi muko
sa sbomasum dan tidak ikut dalam alir=n darash, tets
pi umtulr sementara waktu berdism di dslam mukosanyas,
Ler.2 stadium %etiga mengalami ecdisis menjadi lar-
ve stadium keempat dan pada stadium ini mulsi meng-
hisap darsh indux semangnya. (Lapage, 1956). Seba -
gal akkibat hewan betina yang oleh pengaruh hormon

e8 T ro; ebih mamnpu membentu¥ anitluvodil terhadasp psg

bt

rasit dibanding hewan jantan, (Dobson, 1965; 1966;

dan Dunn, 1978 dikutip oleh Suaryana, 1984}, namun
. dselam hal ini hewan betina tida% menunjukkan kemam-

pusnnys dalam menolak ke luwar lsarva cacing tersebut

dzri dalam tubuhnya, karena larvse csacing masuk ke

n

dalam muxcs3a abomasum sehingga tidak tertolak ke be

lakxeng bersama isi abomasum. Pade keadaan ini teka-

nan terjadi hanya dalam hal kemampusn perkembangan
dari psrasit cacing tersebut dan produktivitasnya.
Dengan demiklian perbedaan prevalensi infestasi ca -

cing Haemonchus contortus pada kambing janten de =

ngan kambing betina tidsk berbeds nyata.
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5.2.4. Pengaruh Umur Kambing
Pada tabel 4 terlihat bshwa umur kambing ti
; dak berpengaruh nyata (P> 0,05) terhadap prevalensi

infestasi cacing Haemonchus contortus pada kambing

yang berasal dari Kecamatan Pupuan Kabupaten Tabanan
dan Kecamatan Pekutatan Ksbupaten Jembrana dari ber-
bagail jenis kelamin yang dipotong di tempat pemotong
an kambing di wilaysh Kota Administratif Denpasar.
Dalam hal ini prevalensi infestasi cacing Hsemonchus
contortus pade kambing yang berumur 3 bulsn sampai
18 bulan dari berbegai jenis kelamin dan asal daerah
(66,67%) tidak berbeds nysta dengan prevalensi infes
tasi pada kambing vang berumur lebih deri 18 bulen
dari berbagai jenis kelamir dsn asal dasrsh (72,92%).
Hal 1ini Aisebebkan oleh karenz kebanyakan cacing
membenamkan diri dan mengkaitkan kepsla ke dalem din
ding abomasum, sehingga tidak mudeh terdorong %e lu-
ar tubuh oleh pengaruh perlawsnan tubuh ksrena anti-
bodi yang terbentuk. Kemungkinan pengaruhnya hanya
tampsak pada intensitas serangen dsn produxtivitas dg
*1 cacing tersebut. Ini tampak pada jumlsh cacing
yang lebih sedikit pada umur @ - 18 bulan dibanding

umur lebih dari 18 bulan (tabel 6). Sedangksn Squls-‘y
3 P,

by (1966)menyebutkan bahwa hewan dewssa reaksi d&yaﬁfa;?/’

R

tal.an tubuhnya terhadap infestasi-ecaeinz lebih baik 4;1;‘

daripada hewan muda. Namun pada penelitian ini tidak

terdapat perbedaan yang nyata antara kedus kelompok
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umur kambing terhadap prevalensi infestasi - cacing:

Haemonchus contortus, mungkin disebabkan oleh karena

perbedaan umur yang tidak terlampau besar diantara
kedua kelompok umur tersebut.
5.2.5. Pengaruh Interaksi Jenis Kelamin dan Umur Kambing
Dari tabel 4 tampak bshwe, tidek terdapat
interaksi yeng nyata (P> 0,05) antara jenis kelamin
dengan umur kambing terhadap prevalensi infestasi ca

cing Haemonchus contortus pada kambing yang berassl

dari Kecamatan Pupuan Kabupaten Tabanan dan Kecama =
tan Pekutatan Kabupaten Jembrsna yang dipotong di

tempat pemotongan ksmbing di wilaysh Kota Administra
tif Denpasar. Hasil ini diperoleh karenas jenis kela-

min dan umur kambing bekerja secara sendiri-sendiri,

5 - . & ot g
tidek% ssaling menun jsng atsu saling meniadsalken terha-

dap prevalensi infestasi cacing Haemonchus contortus.,

5¢3. Jumlah Perbandingan Cacing Jantan den Cacing Betins
Dari tabel 5 tampsk bahwa perbandingan jumlah

cacing jantan dan cacing betina Haemonchus contortus

pada kambing yang dipotong di tempat pemotongan kam -

bing di wilayah Kota Administratif Denpassr adelsh se-
besar 1 ¢ 1,55. Hasil perbandingan ini didukung cleh
hasil penelitiannys Darmono (1982) yang dilskukan pads
domba ysng dipotong di Rumah Potong Hewan Kots Madya

Bogor didapatkan perbandingan cacing jantan dan cacing
betina sebesar 2 : 2,3. Coadwell dan Ward (1981) diku-

tip oleh Darmono (1982) menystakan bahwa perbandingan
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jumlsh cacing jantan dan cacing betina mudsa antara
1 : 1 sampei 1 ¢ 1,13 den pada cacing dewasa 1 : 5,6,
Lebih lanjut Ratcliffe dkk (1971) dikutip oleh Darmono
(1982) menjelaskan bahwa perbandingsn jumlah cacing
jantan dan cacing betina adalesh 1,30 : 1,79 pada ca-—
cing muda dan 1,62 : 2,31 pada cacing dewasa. Peneliti
an mengenal perbasndingan jumlah cacing jentan dan ca -
cing betina sangat penting untuk diketahui, karena jum
lah telur cacing yang keluar bersama tinja hewan pende
rita sangat tergantung pada jumlah cacing dan perban -
dingan jumlah cacing jantsn dengan cacing betina dewa-
sa yang ditemukan pads sbomasum. (Roberts den Swan,
1981 dikutip oleh Darmono, 1982).

Jumlash ratas-rsts cacing Haemonchus contortus

yeng Jditemulzan pada setisp abomasum kambing yang terin
festasi yang berasal dari XKecamatan Pupuan dsn Xecama
tan Pekutatan pads berbagai jenis %elamin dan umur,
yang dipotong di wilaysh Xota Administratif Denopasar 2
adalzh sebesar 23,06 * 1,95 ekor cacing jentan dan ca-
cing betina, dengan banyeknya cecing dalam tiap sboma-

sum berkisar antara 5 sampai 72 ekor (tabel 6), Jumlsh

rata-rata cacing Haemonchus contortus yang ditemukan

paeda setiap abomasum kambdbing yang terinfestasi yang
berasal dari Kecamatan Pupuan adalah 2%, 1T £ 2,59
dan yang berassl dari Kecamatan Pekutaten adalah sebg

sar 25,13 % 2,94, Jumleh rata-rata cacing Haemonchus

contortus pada setiap abomasum kambing yang terinfestg
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——

8i yang berumur 9 bulan sampai 18 bulan sdalah sebesar
20,50 % 2,42 dan yang berumur lebih dari 18 bulan ada-
lsh sebesar 25,40 % 2,98,  sedangkan jumlah rata - rata
pada kambing jantan adalsh 22,97 £ 2,49 dan pada kam -
bing betina sebesar 23,17 + 3,14, Hasil ini ditunjang

oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh Rochiman dkk
(1981) yang menjelaskan bahwa infestasi cacing Haemon-

chus contortus pads kambing yang dipotong 4i Rumsh Po-

tong Hewan Kotamadys Surabays adalah berkisar antars
10 - 800 ekor cacing. Lebih lanjut dijelaskan bshwa ki
saran yang besar ini dipengaruhi oleh faktor asal dae-
rah, suhu udara, %elembaban, penyinaran, caras pemeliha
raan, umur, jenis kelamin dan Kgbuptingan. Sumartono

— -

(1983) menyatskan bshwa jumlah cacing-Haemonchus pade
setiap abomasum domba yang terinfestasi yenpg dipotong
di Rumah Potong Hewan Kotamedya Yogyaskarts adalah antg
ra 2 sampai 565 ekor. Sedangkan hasil yang didapatkan
oleh Darmono (1982) menyebutken bshwa jumlah rata-rats

cacing Haemonchus contortus pads setiap abomssum domba

yang terinfestasi yang dipotong di Rumsh Potong Hewsn
Kotamadya Bogor adalah 42,39 % 29,01 ekor. Jumlah ini

belum merupakan junlsh yang pstogen.
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BAB VI
PENGUJIAN HIPOTESA

Prevalensi infestasi cacing Heemonchus con =

tortus pada kambing jantan lebih tinggi dari
pada kambing betina.

Prevalensi infestesi cacing Haemonchus con -

tortus pada kambing jantan dari kedua kelom-
pok umur dan asal daersh (77,09 %), secara

statistik tidak ada perbedaan yang nyata (P
>0,05) dengsan prevalensi infestasi pada kam
bing betins dari kedua kelompok umur dan a =
sal daerah (62,51 %). Besarnya infestasi ca-

cing Hsemonchus contortus pads kambing jan -

ten ysng berumur 9 bulan sampai 18 bulan
(75,00 %) tidak berbeda nyata dengan preva -
lensi infestasi pada kambing betina yang ber
umur 9 bulan sampei 18 bulan (58,34 %) dan
samasekali tidesk ads perbedasn yang nyata an
tara prevalensi infestasi pada kambing jan -
tan yeng berumur lebih dari 18 bulen (79, 14%)
dengan prevalensi infestasi pada kamping be-
tina ysnz berumur lebih dari 18 bulan(66,67%)
hipotess 1 ditolak.

Prevalensi infestasi cacing Haemonchus con =

tortus pada kambing yeng berumur 9 bulan szam

pai 18 bulan lebih besar daripada kambing

50
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yang berumur lebih dari 18 bulan.

Penunjang : Angka persentase prevalensi infestasi cacing

Haemonchus contortus pasda kambing yang ber -

umur 9 bulan sampai 18 bulan (66,67 %) lebih

rendah dari prevalensi infestasi pada kam -

bing yang berumur lebih dari 18 bulan(72,92%)
Secara statistik kedua perlakuan umur kam =
bing tersebut tidak ads perbedaan yang nyats
( P> 0,05 ).

Kesimpulan : hipotesa 2 ditolak.
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BAB VII
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Dari hasil penelitian dan pembshasennya dapat di

Prevalensi infestasi cacing Haemonchus contor
tus pada kambing yang berasal dari Kecamatan
Pupuan Kabupaten Tabsnan dan Kecamatan Pekuta
ten Kebupaten Jembrans dari berbagai umur dan
jenis kelamin yang dipotong 4di tempat pemo -
tongan kambing di wilayeh Kota Administratif
Denpasar adalah sebesar 69,80 %. Tingkat pre-
valensi yang tinggi tersebut sesuai dengan
kondisi dserah asal kambing dan cara pemeliha

raannyes yang menunjang daur perkembangan ca -

cing Hgemonchus contortus

Jenis helamin tidak berpengsruh nyata (P>0,65)
ternhadsp prevalensi infestasi cacing Haemon -

chus contortus pads kambing yang dipotong di

Kota Administratif Denpasar. Dalam hal ini
prevalensi infestasi pada kembing jentan ada-
lah 77,09 % tidak berbeda nysta (P>0,05) de-

ngan prevalensi infestasi psda kambing betina

(62,51 %).

. Umur kambing tidak berpengaruh nyata (P> 0,05)

terhadap tingkat prevalensi infestasi cacing

Haemonchus contortus pada kambing ysng dipo =

52
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tong di tempat pemotongan kambing di wilayah
Kota Administratif Denpasar. Dalam hal ini

prevalensi infestasi cacing Haemonchus contor

tus pada kambing yang berumur 9 bulan sampai
18 bulan dari berbagai jenis kelamin dan asal
daersh (66,67 %) tidak berbeda nyata (P> 0,05)
dengan prevalensi infestasi pada kambing yang
berumur lebih dari 18 bulan dari berbagai je-
nis kelamin dan asal dserah (72,92 %).

Wilaysh asal kambing tidak berpengaruh nyata
(P>0,05) terhadap prevalensi infestasi ca =

cing Haemonchus contortus. Dalam hal ini pre-

velensi infestasi pada kambing yang berasal

dari Kecamatan Pupuan Kabupsten Tabanan dari
berbagal jenis kelamin dan umur (72,92 %) ti-
daek berbeda nyata (P> 0,05) dengan prevalensi
infestasi pada kambing yang berasal dari Keca
matan Pekutatan Kabupaten Jembrana dari berbs
gail jenis kelamin dan umur (66,67 %).

Antara jenis kelamin dan umur kambing tidak

terdapat interaksi nyata (P>0,05) terhadap

prevalensi infestasi cacing Haemonchus contor

Egg pada kambing yang berasal dari Kecamatan
Pupuan Xabupaten Tabanan den XKecamatan Pekuta
tan Xabupaten Jembrans yang dipotong di tem -
pat pemotongan kamb.ing di wilayah Xota Admi -

nistratif Denpasar,
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6. Jumlah cacing Haemonchus contortus yang ditemu

kan pada setiasp abomasum kambing yang terinfes
si berkisar antare 5 sampai 72 ekor cacing jan
tan dan cacing betina, dengan jumlash rata - ra
ta sebesar 2%,06 % 1,95, Perbandingan jumlah

cacing Haemonchus contortus jantan dengan beti

na adalsh {1 : 1,55, dengan jumlah rata - rata
9,05 * 0,91 untuk cacing janten dan 14,02 %
1,11 untuk cacing betina.
Dari kesimpulan hasil penelitisn yang diperoleh,
perlu direkomendasian hal - hgl berikut :
1. Dalam upaya penanggulengsn dan peneksnsar preva

lensi infestasi cacing Haemonchus contortus ps

da kambing, perlu dilaksanalksn sistim rotasi

1 ]

i

3 e

2. Perlu upsyas pemberian anthelmitika terhadap cg

cing Heaemonchus contortus secara teretur dan

berkesinambunzan pads kambing usiz muda maupun
tua,
3. Perlu diadakan penelitian lanjutan tentang ca-

cing Taemonchus contortus pade %ambing, mengi-

ncat tingginya prevalensi ysng dijumpail pada

=

wilaysh penelitisn, serte %eganasan sifat dari

cacing tersebut terhadap ternsk terserang,
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BAB VIII
RINGKASAN

Survai pendashuluan untuk mengetahui prevalensi

infestasi cacing Haemonchus contortus dan perbandingan

jumlah cacing jantan dan cacing betina pada kambing yang
dipotong di tempat pemotongan kambing di wilaysh Kota Ad-
ministratif Denpasar telah dilekukan selama 1,5 bulan, ya
itu mulai tanggal 24 Februari 1986 sampai dengan tanggal
5 April 1986.

Jumlah kambing yang diteliti sebanyask 96 ekor,
yang berasal dari Xecamatan Pupuan Xabupaten Tabanan sebsa
nyak 48 ekor dan dari Kecamatan Pekutatan Kabupaten Jem -
brana sebanyak 48 ekor. Penelitian dilakukan dengan mene-

mukan cacing Haemonchus contortus dewasa pads lumen dan

mukose abomasum kambing yang telsh dipotong.

Rancangan penelitian yang diterapkan adslah Ran-
cangan Acak Xelompok Pola Faktorial 2 x 2, yaitu 2 fektor
jenis kelamin ( jantan dan betina ) dan 2 kelompok umur
( 9 bulan sampai 18 bulan dan lebih deri 18 bulsn ) dieng
gap sebagal kombinasi perlakusan, dengan 2 kelompok asal
daerah kambing ( Kecamaten Pupuan dan Kecamatzn Pekutatan)
sebagai kelompok ulangen. Ternyata.prevalensi infestasi

cacing Haemonchus contortus pada kambing jantan dan beti-

na dari umur 9 bulan sampai 18 bulan dan lebih dari 18 bu
lan yang dipotong di wilayeh Kots Administratif Denpsasar
adalah sebeser 69,80 %,

)
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Jenis kelamin, umur dan asal daerah kambing tidak
berpengaruh nyata (P 0,05) terhadsp prevalensi infestasi

cacing Haemonchus contortus padas kambing yang dipotong di

wilaysh Kota Administratif Denpasar. Juga tidak terdapat
interaksi yang nyata (P 0,05) antara jenis kelamin dan u
mur kambing terhadap prevalensi infestasi cacing Haemon -

chus contortus padas kambing tersebut.

Jumleh cacing Haemonchus contortus yang ditemukan

pada setiap abomasum kambing yang terinfestasi berkisar an
tars 5 sampai 72 ekor cacing jantan dsn cacing betina, de=
ngan jumlah rata - ratanys sebesar 2%,06 * 1,95,

Junlah rats = ratas cacing Haemonchus contortus pa

da setiap sbomasum kambing yang terinfestasi yang beresal
dari Kecamatan Pupuan dan Kecamatan Pekutatan mssing - ma-

- - iz

gsing sebesar 21,17 £ 2,59 dan 25,

I+
(o)
i

3
J

2yH4e Jumish rava =

rate cacing Hdsemonchus contortus pada setisp abomasum kem-

bing jsntan dan betina yesng terinfestesi masing-mesing se-
besar 22,97 * 2,49 dan 23,17 % 3,14, sedangkan jumleh rats
- rata pada setiap sbomasum %embing yang berumur 9 - 18 bu
len dan berumur lebih dari 18 bulan masing - masing sebe =
sar 20,50 £ 2,42 dan 25,40 % 2,98,

Perbandingan jumlah cacing jantan dan cacing beti

na Haemonchus contortus pads setiap abomasum kambing yang

terinfestasi adalah 1 : 1,55, dengan jumlah rata-rata ca -
cing jantan sebessr 3,05 & 0,91 den cscing betine adalah

sebesar 14,02 = 1,11.
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Prevalensi Infestasi Cacing Haemonchus Contor

tus pada Kambing Berdasarkan Jenis Kelamin, U

mur dan Daerah Asal, Yang Dipotong di Wilayah

Kota Administratif Denpasar.

|—_Jenis Kelompok
Umur
Kelamin P1 P2
5 12 12
U1 - 8 10
- % | 66,67 83,33
X 12 12
U2 |+ 10 9
% 83,33 75,00
12 12
U1 - & 6
% 66,67 50,00
K2
b 12 12
02 9 i)
% 75,00 58,33
Keterangan K1 = Jenis kelamin jantan,
K2 = Jenis kelamin betins,
U1 = Kembing berumur G bulen sampsi 18 bulan.
U2 = Kambing berumur lebih dari 18 bulan,
P1 = Kambing berasal dari Xecasmatan Pupuan,
P2 = Kambing beressl dari Kecametan Pekutatan
= Jumlah abomasum kambing yang diperikssa,
+ = Jumlah kambing yang positip Heemonchus
contortus.
% = Persentase jumlah kambing yang positip.
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Lanjutan lampiran I :

64

Prevalensi Infestasi Cacing Haemonchus Contortus

Pada Kambing Berdasarkan Jenis Kelamin, Umur dan

Daerah Asal Yang Dipotong di Wilayah Kota Adminis

tratif Denpasar.

e

S

Jenis Kelompok
Kelamin Umur P P2 Jumlah Rata-rata
U1 66,67 83,33| 150,00 75,00
K1
U2 83,33 75,00} 158,373 19,17
U1 66,67 50,00 | 116,67 58,34
K2
814 75,00 58,351 133,35 66,67
Jumleh 291,67 266,66 | 558,33 139,59
Rata - rats 72,92 66,67 139,52 693,80
Xombinasi Jenis Xelamin dan Umur
Jenis Unur Kambing
T e U1 U2 Jumlah Rata-rats
K2 58,34 66,67 125,01 62,51
Jumleah 135,54 145,84 279,18 139,59
Rata-rata 66,67 72,92 139,59 69,80
Prevalensi Investasi dan... | Gede Made S.
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Lampiran II :

.
65

Hasil Transformasi Dengan Arcsin Vpersentase dari

Prevalensi Infestasi.Cacing Haemonchus Contortus

Pada Xambing Berdasarkan Jenis Xelamin, Umur dan

Daersh Asal Yang Dipotong di Wilayah Kota Adminis

tratif Denpasar.

Jenis Xelompok
I i
Wahatin Unur P Po Jumleh Rata=rata
U1 54,76 65,138 120,64 60,32
K1
4 65,88 60,00 125,88 62,94
1 54,76 45,00 20,76 49,88
K2
72 60,00 49,78 108,78 54,8¢C
Jumlsh 235,40 220,66 456,06 114,02
Rata=-ratsa 58,85 o S B 114,02 SRk
Jumlsh Kombinasi Perlakusn Jenis Xelsmin den Umur
Jenis Unur Xambing
Kelamin 01 2 Jumlah Reta=-rats
K1 120,64 125,88 | 246,52 123,26
K2 99, 76 109,78 | 209,54 104,77
Jumlah 220,40 235,66 | 456,06 228,03
Rata=rata 110,20 117,835 228,03 114,02
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Lampiran III :
Analisis Statistik.
Rumus :
2
3 1 n p q
s o Sl R
npq i=1 =1 k=1
2
- n P g
JKT =t > ;xijk -C
i=1 J=1 k=
2
1 n p q
JXP = o
> ) > 2 xijk -
npq 1=1 j=1 k=1
2
JKt = : P 2 -
iRl o i T R
n j=1 k=1 i=1
1 q n P &
JKU = e
= > R xj_jk N
np k=1 i=1 j=1
1 P n q 2
JKK =
memgell S O TS ﬂe) i
JKI = JKt - JKK = JKU
JKE = JKT - JKP -~ JKt

Keterangan :

n = Jumn'gh kelompok.
P = Jumlah jenis kelamin
a = Jumlah umur.
C = Faktor koreksi.
JKT = Jumleh kwedrat total.
JKP = Jumlah kwadrat kelompok.
JKt - Jumlsh kwadrat kombinasi perlakuan.
JKU = Jumlah kwadrat unur.
JKK = Jumlah kwadrat jenis kelamin.
JKI = Jumlah kwedrat interaksi Jjenis kela-
min dan umur.
JKE = Jumlah kwadrat sisa.
SKRIPSI Prevalensi Investasi dan... | Gede Made S.
— e




IR — PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

[0
~J

Lanjutan lampiran III :

Perhitungan :

¢ =_' 456,062 = 207990,7236 _ 55498 8405
2x2x2 8
JXT = 54,762 + 65,88° + 65,882 + 60,00%+ 54,762

+ 60,00° + 45,00° + 49,78° - 25998,8405

= 2998,6576 + 4340,1T44 + 4340,1744 +
3600 + 2998,6576 + 3600 + 2025 +2478,0484
- 25998,8405

- 26380,7124 - 25998,8405

= 381,8719

2 2
wp = 232.40° + 220,667 _ ,:q98 ga05

2 x 2

" 55413,164+ 48690,8356 _ 25998,8405

= 26025,9989 - 25998, 8405
2 2 2 2
120,64 + 125,88+ 99.76°+ 109,78

XKt =
2
25998,8405
. 14554,0096 + 15345,774 + 9952,0576 +
12051,6484 2
= 22002.48% _ 55908,8405
= 26201,7448 - 25998, 8405

= 202,9043
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Lanjutan lampiran III
2 2
246,52 + 209,54
L : - 25998,8405
‘ 2 x 2
_ 60772,1104 + 43907,0116
| " - 25998,8405
4
= 26169,7805 - 25998,8405
= 170,9400
220,402 + 235,662
U - 25998,8405
2 x 2
8576,16 + 55535,6356
| = L0 ' - 25998,8405
4
= 26027,9489 - 25998,8405
= 29,1084
JKI = 202,904% = 170,9400 - 29,1084
2,8559
JKE = 3%81,8719 - 27,1584 - 202,9043
151,8092
Keterangan :
S.K = Sidik Keragaméan
db = Derajat bebas.
JK = Jumlah Kwadrat.
KT = Kwadfat Tengeh.,
b =nxpxg-1=gx2x2 -1 = 7
| dbt = pxge~1-= 2 x2 =1 “
dbK = n-1= 2 -1 &= 7}
gbhl = q-1= 2 =1 = 9
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Lanjutan lampiran IIT

SKRIPSI

»

o

abI = (p-1) (@ =-1)=
4bE = (n - 1) (pg- 1) =
B = 5
db
KTP = 27;1584 = 27,1584
o 202,9043  _ g7,6%48
3
gtk = 11029400 - 470,9400
1
gry = 2221084 - 99,1084
1
kT = 228993 = 2,8559
1
kre = 12128092 . 50,6031
3
PUbEE - o
KTE
sp = 2121584 . 90,5367
50,6031
oy = 07,6348 - q,3366
50,6031
K = 170,940C  _ 3 3781
50,6031
2u =.29,‘!08& = 0,5752
50,6031
pr = 228323, = 10,0564
50,6031
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; Lan jutan lampiran III :
Daftar Sidik Ragam :
a SK db JK KT F.hit F.tabel
5% 1%
t (%) 202,9043 67,6348 1,33%66 9,28 29,46
P 1 27,1584 27,1584 0,5367 10,13 34,12
K 1 170,9400 170,9400 3,3781 10,13 34,12
U 1 29,1084 29,1084 0,5752 10,13 34,12
I 1 2,8559 2,8559 0,0564 10,13 34,12
E 3 151,8092 50,6031
Jimlsh 7 }81,8719
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Lampiran IV :

Jumlah Cacing Haemonchus contortus Jantan dan Be-

tina pada Setiap abomesum Kembing yang Terinfesta
si yang Berasal dari XKecamatan Pupuan dan Kecama-
tan Pekutatasn pada Berbagei Jenis Kelamin dan U
mur Kambing yang Dipotong di Wilayah Kotz Adminis

tratif Denpasar.

Nasay Jumlah Cacing Jumlah Cacing Jumlsh Cacing
Jantan Beting Jantan dan Beti
e
| 12 11 23
2 6 4 10
3 11 17 28
4 8 18 26
5 4 8 | 12
6 T § 1 14
T 3 - 7
8 8 T 15
9 1 4 5
10 3 14 17
11 2 4 6
12 12 14 26
13 2 _ 7 9
14 13 21 34
15 14 ’ 32 46
16 10 26 36
17 1 5 6
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Lanjutan lampiran IV :

72

Jumlah Cacing

Jumlah Cacing

Jumlah Cacing

SKRIPSI

Nomer
Jantan Betina Jentan & Betina
18 9 24 33
19 4 16 20
20 12 14 26
21 3 6 9
22 16 21 37
23 3 7 10
24 2 6 8
25 22 17 39
26 9 & 19
27 3 7 12
28 6 ? 1
29 10 12 22
30 2 6 8
51 8 13 21
22 4 D 9
33 20 35 55
54 34 38 72
35 & 7 "
36 29 32 61
37 3 5 8
38 8 9 17
39 4 9 13
40 2 10 12
41 13 10 23
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Lanjutan lampiren IV :

'r s Wl o g e

42 11 18 29

43 22 38 60

44 17 18 35

45 2 5 7

46 3 9 ie

47 4 7 11

48 23 29 52

49 19 26 45

50 9 13 22

51 ‘ 12 | 18

52 8 17 . 25

55 12 19 31

54 6 10 ' 16

95 3 9 12

56 2 8 10

57 4 1 15

58 5 11 16

59 6 14 20

60 8 11 19

61 32 35 67

62 T 10 17

63 i3 27 40

64 17 23 40

65 3 8 11
SKRIPSI Prevalensi Investasi dan... | Gede Made S.
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Lanjutan lampiran IV :

T Jumlah Cacing | Jumlah Cacing | Jumlsh Cacing
Jantan Betina Jantan & Betina

66 4 9 13

67 11 16 27

SKRIPSI Prevalensi Investasi dan... | Gede Made S.
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-3
wn

Lampiran V :

Rata - rata Jumlah Cacing Haemonchus Contortus.

Jantan dan Betina

Nomer Xi Xi “ X ( Xi _ )2
1 23 - 0,06 0,0036
2 10 - 13,06 170,5636
3 28 4,94 24,4036
4 26 2,94 8,6436
5 12 - 11,06 122,3236
6 14 - 9,06 82,0836
7 7 - 16,06 257, 9236
8 15 - 8,06 | 64,9636
9 5 - 18,06 | 326, 1636

10 17 - 6,06 36,7236
11 6 - 17,06 291,0436
12 26 2,94 8,6436
13 9 - 14,06 197,6336
14 34 10,94 | 119,6836
15 46 22,94 526,2436
16 36 12,94 167,446
17 6 - 17,06 291,0436
18 33 9,94 98, 8036
19 20 - 3,06 9,3636
20 26 2,94 | 38,6436
21 9 | - 14,06 3 197,6836
22 37 ;13,94 : 194,3236

SKRIPSI Prevalensi Investasi dan... | Gede Made S.
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Lanjutan lampiran V -
3 | - 1 = 2
§ Nomer Ii | Xi - X ( Xi - X )
1.

23 10 ? - 13,06 170,5636

24 8 | - 15,06 226,8036

25 39 r 15,94 254,0836

26 15 f - 8,06 64,9636

27 12 | - 11,06 122,3236

28 14 ﬁ - 9,06 82,0836

29 20 ? P 1,1236

| 30 8 % - 15,06 226,80%6
31 21 j - 2,06 4,2436

32 9 | - 14,06 197,6836

33 5¢ 2 31,04 1020, 1636

34 12 | 48,9 | 2395,1236

35 11 % - 12:dé 145,4436

: 36 61 | 37,94 1439, 447%6
| 37 8 - 15,06 226,8036
38 17 - 6,06 36,7236

39 13 - 10,06 101,2036

40 12 - 11,06 122,3236

41 23 - 0,06 0,003%6

42 29 5594 35,2836

43 60 36,94 1364,5636

44 35 11,94 142,5636

45 9 - 16,06 257,9236

46 12 - 11,06 122,3236

SKRIPSI Prevalensi Investasi dan... | Gede Made S.
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i o5
Lanjutan lampiran V 3
Nomer Xs X; - x ( X; = 2 )2
47 11 - 12,06 145, 4436
48 52 28,94 837,5236
49 45 21,94 481,3636
50 22 - 1,06 1,123%6
51 18 - 5,06 25,6035
52 25 1,94 3, 7636
53 31 7,94 63,0436
54 16 - 7,06 49,8436
55 12 - 11,06 122,3%2%6
56 10 - 13,06 170,5636
57 15 - 8,06 64,96%6
58 16 - 7,06 49,8436
59 20 - 3,06 9,3636
60 19 - 4,06 16,4336
61 67 43,94 1930, 7236
62 17 - 6,06 36,7236
63 40 16,94 286, 9636
64 40 16,94 . 286,9636
65 11 - 12,06 145,4436
66 1% - 10,06 101,2036
67 27 3,94 15,5236
1545 ; 16809, 745
i
Prevalensi Investasi dan... | Gede Made S.
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Lanjutan lampiren V :

T =% - 1545  _ 55 06
n 67
sp = \[16809,745 _ \/254,6931 = 15,9591
66
s - 158580 LSS L 4o

V6T 8,19

Jadi rats - rata jumlsh cecing Haemonchus contor-

tus jantan dan betina =sdalsh 23,06 % 1,95,

Rate - rata Jumlah Cacing Hsemonchus contortus

Jantan pada Setiap Abomesum Kambing yang Terinfesg

tasi
Nomer X, = S (% ~%F
1 12 2,95 | 8, 7025
2 6 - 3,05 9,3025
w 3 11 1,85 3,8025
’ 4 8 = 1,08 1,1025
5 4 - 5,05 25,5025
6 7 - B0 4,2025
T 3 - 6,05 36,6025
8 ) - 1,05 1,1025
9 1 - 8,05 64,8025
10 3 - 6,05 16,6025
11 2 a 1,05 49,7025
12 12 1 2,95 8, 7025
SKRIPSI Prevalensi Investasi dan... | Gede Made S.
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Lamjutan lampiran V $

Nomer X; X; - p ( X; - X )2
13 2 - 7,05 49,7025
14 13 3595 15,6025
15 14 4,95 24,5025
16 10 0,95 : 0,9025
17 1 - 8,05 64,8025
18 3 - 0,05 0,0025
19 4 - 5,05 ; 25,5025
20 12 2,95 ; 8,7025
21 3 - 6,05 | 36,6025
22 16 6,95 l 48,3025
23 3 - 6,05 5 36,6025
24 2 - 7,05 : 49,7025
25 22 12,05 | 167,7025 :
26 3 - 0,05 | 0,0025%
27 5 - 4,05 : 16,4025
28 6 - 3,05 ; 9,3025
29 10 0,95 | 0,9025
30 2 - 7,05 49,7025
31 3 - 1,05 1,1025
32 ' 4 - 5,05 25,5025
33 20 10,95 119, 9025
34 34 24,95 622,5025
35 4 - 5,05 25,5025
36 29 19,95 398,0025

SKRIPSI Prevalensi Investasi dan... | Gede Made S.
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Lanjutan lempirsn V H

\ - 2

5 Nomer Xi Xi - X ( Xi - X )
37 3 - 6,05 36,6025
38 3 - 1,05 1,1025
39 4 - 5,05 25,5025
40 2 - 7,05 49,7025
41 13 3595 15,6025
4? 11 1,95 53,8025
43 22 12,95 167, 7025
44 17 1,95 63,2025
45 2 - 7,05 49,7025
46 3 - 6,05 26,6025
47 : - | Beos 25,5025
48 23 3595 194,0025
49 19 9,95 99,0025
50 9 - 0,05 0,0025
51 6 - 3,05 9,3025
52 2 - 1,05 1,1025
53 12 2,95 8,7025%
24 6 - 3,05 9,3025
55 3 - 6,05 36,6025
56 2 - 7,05 49,7025
27 é - 5,05 25,5025
58 5 - 4,05 16,4025
S, 6 - 3,05 9, 3025
60 8 s R 06 1,1025

"

SKRIPSI Prevalensi Investasi dan... | Gede Made S.
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Lanjutan lampiran V :

SKRIPSI

- = 12
Nomer Xy X; - X ( X; = X )
61 32 22,95 526, 7025
62 T - 2,05 4,2025
63 13 3,95 15,6025
64 17 T+ 99 6%,2025
66 4 - 5,05 25,5025
67 11 1,95 3,8025
606 3658,8675
T =
SD o= 55,4374 = ?1A456
Se = ?, 4456 = ?! 4456 = 0’ :‘31

Ve 8,19

Jadi jumleh reta - rata cacing Haemonchus contor-

tus jantan adalsh 9,05 £ 0,91,

Prevalensi Investasi dan... | Gede Made S.
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Lanjuten lampiran V

-
Ll

82

Rata - rata Jumlah Cacing Haemonchus contortus Be

SKRIPSI

L

Prevalensi Investasi dan...

tina

Homer X3 X; - X ( X; - % )2
1 11 - 3,02 9, 1204
2 4 - 10,02 100, 4004
3 17 2,98 8,8004
4 18 3,98 15,8404
5 8 - 6,02 36,2404
6 7 = 7,02 49,2804
7 4 - 10,02 100, 4004
8 7 - 7402 49,2804
9 4 - 10,02 100, 4004
10 14 - 0,02 0,0004
11 4 - 10,02 100, 4004
12 |14 - 0,02 0,0004
13 : 7 =~ T202 49,2804
14 i 21 6,98 48,7204
15 | 32 17,98 323,2804
f 4 i 26 11,98 143,5204
17 L - 9,02 81,3604
18 24 9,98 99,6004
19 16 1,98 3,9204
20 14 -~ 0,02 0,0004
21 6 - 8,02 64,3204
22 21 6,98 48,7204

|

| Gede Made S.
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\ Lanjuten lampiran V -
\_ Nomer X]._ Xi - ( Xi = )2
i 7 - 7,02 49,2804
24 6 - 8,02 64,3204
25 17 2,98 8,3004
26 6 - 8,02 64,3204
27 7 - 7,02 49,2804
28 8 ~ 6,02 36,2404
29 12 - 08 4,0804 ;
30 & - 8,02 64,3204
31 13 - 4,02 1,0404
32 5 - 9. 08 81,3504
33 35 20,98 440,1604 i
34 38 23,98 575, 0404 |
y 35 7 - 7,02 49,2804
36 32 17,98 303, 2804
37 2 - 9,02 81,3604
38 9 - 5,02 25,2004
39 9 - 5,02 25,2004
40 10 - 4,02 16,1604
41 10 - 4,02 16,1604
42 18 3,98 15,8404
43 38 23,98 575.:. 0404
44 18 3,98 15,8404
45 5 - 9,02 81,3604
46 9 - 5,02 { 25,2004
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Lanjutan lampiran V
Nomer Xi Xi - X ( Ki - X )2
47 7 - 17,02 49,2804
48 52 14,98 224 ,4004
49 26 11,98 143,5204
50 13 - 1,02 1,0404
51 12 - 2,02 4,0804
52 17 2,98 8,8004
53 19 4,98 24,8004
54 10 - 4,02 16,1604
55 g - B 0P 25,2004
56 8 - 6,02 36,2404
57 11 - 2p02 9,1204
58 11 - 3,02 | 9,1204
59 o4 T e G 00 0, 00604
60 11 - 302 9,1204
61 35 20,98 440,1604
62 10 - 4,02 16,1604
63 27 12,98 168,4804
64 23 8,08 80,6404
65 8 - 6,02 36,2404
66 9 - 5,02 25,2004
67 16 1,98 3,9204
. 5452, 7216
1
SKRIPSI Prevalensi Investasi dan... | Gede Made S.
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Lanjutan lampiran V

( IR — PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA
i

X = 29 < 14,02
67
sp =\ /2492,7216 _ \/[g2,6170 = 9,09
66

Q 09
8¢ = 2009, 09 o 4 a9

VEr 8,19

Jadi rata - rata jumlah cacing Haemonchus contor-

tus beting adalah 14,02 % 1,11.

Lampiran VI

Perbandingan Jumlah Rate - rata Cacing Haemonchus

Contortus Jantan dan Betins Padas Setiap Abomasum

SKRIPSI

Jenis Range Rate-rata Perbandingan

Kelamin Banyeknya Junlsah Cacing Jantan

Caecing Cacing Cacing den Betina

Jantan 1 - 34 9,05 £ 0,NM 1

Betinsg 4 - 38 14,02 £ 1;11 1255
Prevalensi Investasi dan... | Gede Made S.

* O




1 IR — PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA
86

'_‘ Lampiran VII :

Rata - rata Jumlah Cacing Haemonchus Contortus

pada Abomasum Kambing yeng Terinfestasi Berdasar-

Jenis Kelamin, Umur dan Asal Daerah Kambing

Jumlsh Rata - rata Cacing Haemonchus Contortus pada Setiap

Abomasum Kambing Jantan yeng Terinfestasi

Nomer Xi X - X ( Xi - X JE
1 23 0,03 0,0009 |
2 10 - 12,97 168, 2209 ;
3 28 5,03 25,3000 |
4 26 3,0% 9,1809 i
5 12 - 10,97 120,3409
6 14 - 8,97 | 20,4600
7 7 - 15,97 255, 0409
8 15 = 791 6%,5209
9 5 - 17,97 322,9203
10 17 - 5,97 35,6400
11 5 - 16,97 287,9809
12 26 3,03 9, 1809
13 9 - 13,97 195, 1609
14 34 11,03 121,6609
15 46 23,03 530,3809
16 %6 13,03 169, 7809
17 6 - 16,97 287,9806G
18 33 10,03 100,6009
19 61 38,03 1446,2809
SKRIPSI Prevalensi Investasi dar‘1... | Gede Made S.
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Lanjuten lampiran VII :

Nomer Xi X‘i - X ( Xi - X )2
20 8 - 14,97 224,1009
21 17 = G497 35,6409
22 13 - 9,97 92,4009
25 12 - 10,97 120,3409
24 23 0,03 0,0009
25 29 6,03 36,3609
26 60 37503 1371,2209
i 35 12,03 144,7209
28 7 - 15,97 255,0409
29 12 - 10,97 120,3409
30 11 - 11,97 14%,2809
21 52 29,03 842,7409
32 45 22,03 4£5,3207
29 22 - 0,97 0,9409
34 18 - 497 24,700¢%
35 2% 2,03 4,1209
36 %1 8,03 64,4809
37 16 - 6,97 48,5809

350 8250,9733
X w- O90 . my
37
SD =\V/§;5O'?733 : \/229,1937 = 15,139
36

SKRIPSI Prevalensi Investasi dan... | Gede Made S.
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Lanjutan lampiran VII :

B o 15,135 0, 15339 Lo
V37 6,08

Jadi jumlah rata - rats cacing {aemonchus conto

tus pada setiap abomasum kambing jantan adalah

22)97 t 2’490

Jumlah Reta - rata Cacing Haemonchus Contortus pada Setiasp

Abomasum Kambing Betina yang Terinfestasi

- - LD
Nomer Xi Xi - X ( Xi - X0 ¥°
1 20 - 5,17 10,0489
2 26 2,83 8,0089
3 9 - 14,17 200, 7889
< 37 1%, 83 191,268%
5 - 4C - 13,17 173,4489
6 g = 45, 47 230,1289
7 39 15,83 250,588%
8 15 - 8,17 66,7439
9 12 - 11,17 124,768%
0 14 - 9,17 84 ,088%
| 22 - 4.17 . 1,3689
‘8 - 15,17 230,1289
21 - 2,17 4,T7089
9 - 14,17 200,788%
55 31,83 1013,1479
72 48,83 2384,%689
SKRIPSI Prevalensi Investasi dan... | Gede Made S.
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89
Lanjuten lampiran VII :
T ey —
Nomer Xi_ X, =X ( S )2
17 11 - 12,17 148,1089
12 - 11,17 124,7689
10 - 13,17 173,4489
15 “ g 47 66,7485
16 = 7,17 51,4089
20 = '291‘? 1:‘,.\-1?'?
19 - 4,17 17,328¢
67 4%,83 1921,0689
17 - 64T 38,0689
40 16,83 283,2489
40 16,83 283%,2489
11 - 12,17 148, 1089
3 - 10,17 : 103,428
27 3,8% : 14,6689
695 8558,167
Tiw 210 o o 49
70
s 5 \f 278,107 167 = \/295,1092 = 17,1787
29
Se = 17,.1?87 - 1."11'87 L 3’14
VBO 5,48
Jadi jumlah rats - rata cacing Haemonchus contor-
tus pada kambing betina adalah 23,17 £ 3,14.
Prevalensi Investasi dan... | Gede Made S.
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Lan jutan lampiran VII :

Jumleh Rata - rata Cacing Haemonchus Contortus

Pada Setiap Abomasum Kambing yang Berumur 9 Bulan

Sampai 18 Bulan

Nomer Xs X; = X { Xy = b 4 )2
1 23 2,5 6,25
2 10 - 10,5 110,25
3 28 Ts5 56,25
4 26 5,9 30,25
-] 12 - 8,5 12,25
6 14 - 6,5 42,25
7 7 L i 182,25
8 15 - 555 30,25
9 20 = Q5 0,25
10 26 555 30,25
11 S - 11,5 132,25
12 37 16,5 272,25
13 10 - 10,5 110,25
14 8 - 12,5 156,25
15 29 18,5 342,25
16 15 - P8 30,25
17 61 40,5 1640,25
18 ! - 12,5 156,25
19 17 - 35 12,25
20 13 - 7,5 56,25

b e 12 - 8,5 72,25
Prevalensi Investasi dan... | Gede Made S.
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Lanjutan lempiran VII

v Erd kT 2
Nomer Xi Xi - X ( Xi - X )
22 23 2,5 6,25
23 29 8,5 12425
24 50 39,5 1560,25
25 35 14,5 210,25
26 7 - 13,5 182,25
27 12 - 8,5 72,25
28 10 - 10,5 110,25
29 15 w. 555 30,25
30 16 e 4:5 23’25
31 20 - 0,5 0,25
32 19 - 155 2,25

656 5808
X = 2% o a0
%2
sp =\[28%8 - \ f187,3548 = 13,5878
31
s 13,6878 13,6878 _ 2,42
V32 5,66

Jadi jumlah rata - rata cecing I

eonchus contor-

tus pades setiap abomasum kanbing yang berunur 29

bulan sampai 18 bulan adalsh 22,50 t 2,

SKRIPSI

Prevalensi Investasi dan...
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Lanjutan lampiran VII :

Jumlsh Rata - rata Cacing Haemonchus Bontortus pa

da Setisp Abomasum Kambing ysng Berumur Lebih da=-

ri 18 Bulan

Nomer Ls X; = X (X; - T )2
; > - 20,4 116,16
2 7 - B4 70,56
: . = 19,4 576,36
4 25 0,6 0,36
5 : - 16,4 268, 96
6 34 8,6 73,96
e 46 20,6 424,36
8 36 10,6 112,%6
: N = 1 376,36
L 33 7,6 57,76
1 12 - 13,4 179,56
12 14 - 11,4 129,96
13 22 - 3,4 11,56
14 8 - 17,4 302,76
15 i - 4,4 19,36
16 9 - 16,4 268,96
17 55 29,6 876, 6
18 72 46,6 2171,56
19 i - 14,4 207,36
20 12 - 13,4 179, 56
21 1 - 14,4 207,36

SKRIPSI Prevalensi Investasi dan... | Gede Made S.
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Lanjutan lampiran VII :

IR — PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA
33

-

SKRIPSI

Nomer X, X; - X ( X; - X )2
29 52 26,6 707,56
23 45 19,6 384,16
24 22 - 3,4 11,56
25 18 - 7,4 54,76
26 25 - sl 0,16
27 31 8,6 3136
28 16 - 9,4 88,36
29 67 41,6 1730,56
30 17 - 8,4 70,46
31 40 14,6 213,16
32 40 14,6 213,16
33 11 - 14,4 79 3¢
34 13 - 12,4 153,76
39 27 1,6 2,56

289 10600, 4
X = _989 = o25,40
35
SD = \/?5355:T - \/311,7755 = 17,6572
' 34
s o 1746572 17,6572 _ , o

V35 5,92

jumlah rata - rata cacing Haemonchus contor-

Jadi

tus pada setiasp abomasum kambing yang berumur le-

bih dari 18 bulan adalah 25,40 % 2 ag

Prevalensi Investasi dan... | Gede Made S.
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Lanjutan lamoiran VII :

Jumlah Rata - rata Cacing Haemonchus Contortus pa

da Setiap Abomasum Kambing yang Terinfestesi yang

Berasal dari Kecamatan Pupuan Xabupaten Tabsanan

SKRIPSI

Nomer Xy X; = X (x; - %
1 2% 1,83 P
2 10 - 11,17 124,77
3 28 6,83 46,65
4 26 4,83 23433
5 12 - 9,17 84,09
6 14 N 51,41
T 7 - 14,17 200,79
8 15 - 6,17 38,07
9 5 - 16,17 261,47

10 17 - 4,17 17,39
11 6 = A5 17 230,13
12 26 4,83 23,33
13 9 - 12,17 48,11
14 34 12,83 164,61
15 46 24,83 516,53
16 26 14,83 219,93
17 6 = 15,17 230,13
18 33 11,83 139,95
19 20 =25y 17 1,37
20 26 4,83 23,33
21 9 1 = 12,17 148,11
Prevalensi Investasi dan... | Gede Made S.
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(o]
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Lanjutan lampiran VII 3

omer Ki Xi -k ( "i - X )2
22 37 15,83 250,59
23 10 = 34,17 124,77
24 8 - 13,17 173,45
25 39 17,83 317,91
26 1 B4 38,07
27 12 - 9,17 94,09
28 14 - T,17 51,41
29 22 0,83 0,69
30 8 = 135317 175,45
31 21 - 0,17 0,03%
52 9 - 12,17 148,11
33 55 33,83 1144,47
34 72 50,8% 2583,69
35 11 - 10,17 103,43

741 8C01,9
X = _™* 5 o24,47
25
SD =\/¥i§ﬁt?r = M 235,35 = 15,3411
' 34
se = 15s3411 | 15,3811 _ , oo

V35 5,92

Jadi jumlah rata -~ rate cacing ZIsemonchus contor-

tus pada setisp abomasum kambing yang berasal da-

ri Kecamatan Pupusn adalsh 21,17 % 2,50,

SKRIPSI Prevalensi Investasi dan... | Gede Made S.
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Lanjutan lempiran VII :

Jumlah Rats - rata Cacing Haemonchus Contortus pa

da Setiap Abomasum Xambing yang Terinfestasi yang

Berasal dari Kecamatan Pelktutatan Kabupaten Jembrsg
na

Nomer X, X, - X ( X; = ; o 1
1 61 35,87 1286,66
2 3 = TFs15 293,44
3 17 - 8,13 66,10
4 13 - 12513 147,14
5 12 - 13,13 172,40
6 2% = 2,15 4,54
7 29 3,87 14,98
8 60 34,37 1215,92
9 35 87 ITs42
10 7 - 18,13 328,70
: 11 12 - 13,13 172,40
12 11 - 14,13 199,66
13 22 26,87 721,99
14 45 19,87 394,82
15 22 - 3513 9,30
16 18 A TS 50,84
17 25 - 0,13 0,02
18 3% 5,87 34,46
19 16 - 9,13 83,36
20 12 - 13,13 172,40

SKRIPSI
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Lenjuten lampiran VII :

SKRIPSI

Nomer Xy X, - b 4 (x4 - X )%
21 10 - 15,13 228,92
22 15 - 10,13 102,62
23 16 - 9,13 83,36
24 20 - 5,13 26,32
25 19 - 6,13 37,58
26 67 41,87 1753, 10
27 17 - 8,13 66,10
28 40 14,87 221,12
29 40 14,87 221,12
30 11 - 14,13 199,66
31 13 - 12,13 147,14
32 27 1,87 3,50

804 8557,59
PR o S B
32
so =\[ 857,59 -\/[276,0513 = 16,6148
31
se . 16,6148 _ 16,6148 _ , o,

V32 5,66

Jadi jumlah rate - rata cacing Haemonchus contor-

tus pada setiap abomasum kambing yeng terinfestc-

si yang berasal dari Kecamatan Pekutatan adalsh

25’13 i 2'94-

Prevalensi Investasi dan... | Gede Made S.
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Lampiran VIII :

Jumlah Rata - rats Cecing Haemonchus Contortus ps

da Setiap Abomssum Kambing yang Terinfestasi, Ber
dasarkan Jenis Xelamin, Umur dan Asal Daerah Kam-

bing yang Dipotong di Wilaysh Kota Administratif

Denpesar
Cacing Jdenis Asal
Dalam Kelamin Umur Daerah Jumleh
Abomasum Kambing Kanbing Kambing |
K1 K2 U1 Uz P1 P2

nange
Banyaknya|5-61 8-72| 7-61 5=72 | 5=72 | 7=6T7 | 5=72

Cacing

Rata=-rata
22,97125,17120,50 125,40 1,17 125,13 2%,06

Jumlah
Cacing £2,49123,14 |22,42 | £2,98.|22,59 i2,94| 1,95
SKRIPSI Prevalensi Investasi dan... | Gede Made S.
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